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Artinya:“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir

sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh.

Sungguh, salat Subuh itu di saksikan (oleh malaikat).”*

1 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jakarta: Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012, h. 524
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ABSTRAK

Qiswa Portable merupakan singkatan dari Qibla Finder
dan Istiwa Corector yakni instrument falak yang berfungsi untuk
mengoreksi posisi arah kiblat dari berbagai lokasi sekaligus dapat
mengoreksi proses terjadinya Istiwa (transit) Matahari di
meridian langit sebagai tanda terjadinya pertengahan siang suatu
tempat di belahan bumi yang tersinari Matahari, selain itu juga
bisa untuk menentukan waktu Zuhur .

Skripsi ini mengkaji dua permasalahan dalam Qiswa
Portable vyaitu: 1) pengaplikasian Qiswa Portable dalam
penentuan waktu istiwa dan waktu salat, dan 2) tingkat
keakuratan Qiswa Portable dalam penentuan waktu istiwa dan
waktu salat Zuhur.

Hasil dari penggunaan qiswa Portable dengan Murobba’
dalam menentukan awal waktu Istiwa dan waktu Zuhur yang di
komparasikan dengan emphimeris dari observasi pertama sampai
observasi ketiga tidak terdapat selisih. Hanya saja ketika hasil
dari perhitungan kedua alat tersebut yang di komparasikan
dengan stellarium mendapatkan selisih pada waktu Istiwa saja.
Dari alat Qiswa Portable dan Murobba’ yang di komparasikan
dengan ephimeris dan juga Stellarium dalam menentukan waktu
Istiwa dan waktu salat Zuhur hasilnya adalah akurat.

Kata kunci : Qiswa Portable, waktu Istiwa, Salat Zuhur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Waktu adalah hal yang sangat penting yang tidak bisa
dilepaskan dari rutinitas kehidupan manusia. Setiap aktivitas
yang dilakukan manusia berhubungan dengan waktu. Waktu
yang di gunakan oleh manusia tersebut dipengaruhi oleh
peredaran dan pergerakan dua benda angkasa yaitu bulan dan
matahari.

Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan
mengalami perkembangan menuju masa yang lebih canggih
dan modern. Hal ini turut berdampak pada perkembangan
instrumen yang semakin canggih dalam keilmuan falak.

Terdapat juga instrumen non optik yaitu Qiswa
portable, yang mana Qiswa Portable adalah singkatan dari
Qiblah Finder dan Istiwa Corector yang merupakan
instrument falak yang berfungsi untuk mengoreksi prosesi
terjadinya istiwa (transit) matahari di meridian langit sebagai
tanda terjadinya pertengahan siang suatu trmpat di belahan
bumi yang tersinari matahari.®

Peristiwa istiwa dijadikan patokan oleh umat islam
sebagai penunjuk waktu ibadah seperti salat lima waktu yang
didasarkan pada jam istiwa. Sehingga alat ini tepat sekali jika

3 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblq Finder dan Istiwa
Corector Portable, him. 2
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difungsikan sebagai penunjuk waktu terjadinya istiwa
(culmination of sun) di suatu tempat.

Bencet dalam sejarahnya merupakan alat yang
digunakan untuk menentukan waktu, dalam penyebutanyapun
terdapat beberapa macam, ada yang menyebutnya sundial,
jam matahari dan juga jam istiwa. Hal demikian ini
dikarenakan dari kesemuanya sama-sama sebagai penunjuk
waktu hakiki.

Pada zaman dulu, benda yang di sebut jam adalah
sebuah alat yang sederhana seperti penggunaan tongak dan
memanfaatkan bayangan matahri sebagai patokan penentu
waktu, namun penggunaanya terbatas, yaitu hanya pada
waktu siang di saat sinar Matahari menerangi permukaan
bumi, atau biasa di sebut dengan jam bencet.* Dengan
berkembanya zaman, eksistensi jam bencet atau jam istiwa
sebagai penentu waktu mulai pudar dan tersisinkan dengan
beberapa alat teknologi baru yang jauh lebih canggih dan
praktis untuk mengetahui waktu dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti arloji atau jam tangan, jam pada handphone dan
netbook.

Pada hakikatnya, jam bencet atau jam istiwa masih di
perlukan untuk beberapa kepentingan penentuan waktu yang
memang masih menggunakan bantuan matahari. Baik
keberadaanya ataupun pergerakanya, seperti perhitungan

4 E darmawan Abduallah, Jam Hijriyah, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,
2011), 87.
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waktu salat. Terkhusus perhitungan waktu salat zuhur dan
asar, selain dapat di hitung dengan berbagai metode
perhitungan yang ada seperti menggunakan metode hisab
waktu salat, juga data menggunakan metode rukyat dengan
bantuan jam bencet.

Pada umumnya awal waktu salat zuhur pada jam
bencet adalah jam 12.04 WIS vyaitu ktika bayangan gnomon
telah melewati garis O istiwa. Untuk waktu asar adalah dengan
memperhatikan bayangan paku pada bidang dial jam bencet,
ketika bayangan paku telah menyentuh garis awal waktu asar,
maka waktu asar telah masuk. Pada bidang dial bencet waktu
asar berkisar antara jam 03.10-0330 WIS. Kemudian untuk
awal waktu maghrib berada antara jam 05.55-06.20 WIS.
Waktu isya mulai pukul 07.10-07.35 dan untuk awal waktu
subuh berkisar antara jam 04.25-04.50 WIS.> Akan tetapi hal
tersebut menunjukkan hasil yang berbeda walaupun bentuk
dan struktur bencetnya sama, oleh karena itu kembali lagi pada
jam bencetnya atau jam istiwanya, apakah jam bencet atau jam
istiwa yang ada menggunakan metode berbeda ataupun proses
pembuatan dan pengaplikasianya yang salah.

Waktu-waktu salat sudah banyak di singgung dal Al-
Quran dan hadits.Dalam menunaikan kewajiban salat, kaum
muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan.

5 Ahmad Syifaul Anam, Perangkat Rukyat Non Optik (Kajian
Terhadap Model Penggunaan dan Akurasinya), (Semarang: CV. Karya Abadi
jaya, 2015), Cet I, 197-198.



Anjuran untuk melaksanakan salat dengan waktu tertentu
terkandung dalam QS An-Nisa’ [4]- 103

136 . (SVF BB T (S o)LAJ\ 1506

G3358 s il 6& :,:Lfojw\ 5 e 55kl 152506 (.wwg\
Artinya :
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu),
ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan
ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman,
maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh,
salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.®

Konsekuensi logis dari ayat ini adalah salat (lima
waktu) tidak bisa dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi
harus mengikuti atau berdasarkan dalil-dalil baik dari Al-

Qur’an maupun Hadis.’

Adapun yang di maksud dengan waktu-waktu salat di
sini adalah sebagaimana yang biasa kita ketahui, yaitu waktu
salat yang lima : zuhur, asar, maghrib, isya dan subuh
ditambah waktu imsak, terbit dan duha.®

Dalam pelaksanaanya beberapa ulama berpendapat
bahwa salat yang pertama kali di lakukan oleh Nabi adalah
salat zuhur, kemudian asar, maghrib, isya dan subuh. Hal ini

6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya , Jilid 2, (Jakarta:
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 253
7 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Lazuardi, 2001), 73
8 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori dan Praktik),
(Yogyakarta: Buana Pustaka), Cet. 111, 79.
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berdasrkan keterangan dari hadis yang terkenal dengan “hadis
Jibril” diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Imam syafi’l, An-
Nasya’iy, Ahmad bin Hambal, Abu daud, At-Turmudziy,
Ibnu Khuzaimah, Ad- daruquthniy, Al-hakim, Al-baihagiy
dan Abu ja’far Thahawiy.’

Mengenai waktu salat yang lima sebenarnya Allah
SWt telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an, seperti dalam
surat Al-Hud: 114, Al-Isra’: 78, taha: 130 dan Ar-rum: 17-18,
namun yang di jelaskan didalam Al-Qur’an hanya sub-
subnya saja tanpa ada keterangan secara jelas atau terperinci.
Dari firman Allah tersebut, tugas Nabi Muhammad SAW.
Adalah menjelaskanya dengan amal perbuatan sebagaimana
yang ada dalam hadis, hanya saja waktu-waktu salat yang
ditunjukkan di dalam Al-Qur’an maupun hadis hanya berupa
fenomena alam tanpa adanya perhitungan matematis sehingga
menyulitkan pengamat jika sewaktu-waktu kondisi alam tidak
memungkinkan untuk dilakukan pengamatan atau dalam
kondisi mendung.

Berelandaskan Al-Qur’an dan hadis tersebut para
ulama figih dan ahli falak memberikan batasan-batasab waktu
salat dengan berbagai cara atau metode yang mereka
asumsikan untuk menentukan waktu-waktu salat.’® Alasan
mengapa kita harus mengetahui waktu-waktu dalam
melakukan ibadah? Yaitu karena waktu salat merupakan salah

9 Slamet Hambali, 1lmu falak | : Penentu Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), cet 1, 103-104.

10 Ahmad Izzuddin, Figih hisab Rukyat, (Jakarta: Erlangga, 2007), 38.
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satu syarat sah yang harus di penuhi, jika saja salah dalam
menentukanya maka salat yang di kerjakan menjadi batal atau
tidak sah.

Dalam penentuan awal waktu salat ada dua prespektif
dalam metode yang digunakan para pakar falak, yaitu ada yang
menggunakan metode hisab dan ada juga yang menggunakan
metode rukyat. Adapun yang dimaksud penentuan awal waktu
salat dalam pengertian rukyat adalah awal waktu salat yang di
tentukan berdasrkan dengan cara melihat langsung pada
tanda-tanda alam, sebagaimana secara tekstual dalam hadis
dalam hadis-hadis Nab, sehingga waktu-waktu salat yang
ditentukan disebut dengan Al-Awgat, Al-mari’iyyah atau Al-
Wagqqtu Al-mar’i.!! sedangkan waktu salat dalam pengertian
hisab adalah waktu salat yang ditentukan berdasarkan
pemahaman secara konstektual, sesuai dengan maksud dari
nash-nash dengan berdasrkan posisi Matahari diukur dari
suatu tempat di muka bumi secara sesuai kriteria yang
ditentukan.

Penentuan awal waktu salat dalam prespektif hisab
memiliki beberapa metode yang di gunakan oleh para ahli
falak maupun ahli hisab yang dapat menunjukkan awal waktu
salat secara akurat, diantaranya yakni menggunakan metode
hisab awal waktu salat dengan dengan kaidah Ephemeris dan
metode dengan menggunakan kaidah Nautika. Sedangkan

1 Ahmad Izzuddin, IImu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat
Praktis dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012),
cet. I, 79.



penentuan awal waktu salat dalam prespektif rukyat juga
mempunyai beberapa metode yang di pakai oleh para ahli,
metode-metode tersebut diantaranya yakni metode dengan
menggunakan Astrolabe, rubu Mujayyab, Tongkat Istiwa, dan
Jam bencet atau jam istiwa. Metode-metede penentuan awal
waktu salat baik dari segi hisab maupun rukyat semunya
masih bisa dipakai sampai saat ini. Dan dengan semakin
berkebangnya zaman banyak software dan perangkat-
perangakt canggih yang menciptakan program-program
penentu awal waktu salat dengan sangat mudahnya.

Dan alat yang akan di bahas dalam penenlitian ini
yakni Qiswa Portable. Yang di ciptakan oleh beliau bapak
Ahmad Faidal selaku dosen pengampu materi ilmu falak di
INSTIKA dan UNIB Sukorejo Situbondo. Qiswa Portable
merupakan kependekan dari Qibla Finder and Istiwa’
Corector Portable, selain untuk menentukan arah giblat Qiswa
Portable juga bisa menjadi penentu waktu istiwa. Fungsi dari
alat ini selain untuk melacak posisi arah kiblat dengan
berbagai lokasi juga dapat melacak prosesi terjadinya istiwa
(transit) matahari di meridian langit sebagai tanda terjadinya
pertengahan siang suatu tempat dibelahan bumi yang
tersinarai oleh matahari.*2

Peristiwa istiwa ini sangat penting, yang mana oleh
umat islam dijadikan patokan penunjuk waktu ibadah seperti

12 Wawancara dengan narasumber, Ahmad Faidal, Dosen pengampu
ilmu falak di INSTIKA dan UNIB Sukorejo Situbondo Jawa Timur.
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salat yang lima waktunya berdasarkan jam istiwa. Sehingga
alat ini sangat tepat jika difungsikan sebagai penunjuk waktu
terjadinya istiwa di suatu tempat.

Adapu tujuan di buatnya alat ini yakni didasarkan
pada perhatian beliau pencipta alat dengan posisi sarana
ibadah yang memiliki ketidak akuratan dengan posisi kiblat
yang sebenarnya. Dan di sisi lain juga disekitar kita masih
sangat banyak penunjuk waktu salat yang tidak sesuai demgan
perjalanan matahari yang sebenarnya, sehingga waktu salat
yang digunakan kalibrasi dengan waktu salat yang didasrkan
pada waktu setempat (LMT) atau yang di kenal dengan waktu
istiwa.

Adapun alat Qiswa Portable ini sangatlah ringan dan
mudah di gunakan. Alat ini dapat digunakan diluar maupun
didalam ruangan serta dapat digunakan walaupun tidak
terdapat sinar matahari. Terkait dengan latar belakang
masalah yang telah di paparkan, penulis akan melakukan
penelitian dan memgkaji lebih mendalam dan detail terhadap
pengaplikasian Qiswa Portable dan menganalisis fungsi-
fungsi serta mengetahui tingkat keakurasianya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas. maka rumusan
masalah dalam penelitian skripsi yang akan dikaji lebih lanjut
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaplikasian Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur?
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2. Bagaimana tingkat keakurasian Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaplikasian Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur.

2. Mengetahui tingkat keakurasian Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara praktisnya mengetahui bagaimana cara
menggunakan Qiswa Portable dalam menentukan jam
istiwa dan waktu salat zuhur.

2. Secara teoritis nantinya penelitian ini memberikan
pembahasan yang baru dalam bidang ilmu falak,
terkhusus dalam hal penentuan jam istiwa, baik bagi
penulis sendiri maupun khalayak umum.

3. Mengetahui keakuratan Qiswa Portable dalam penentuan
jam istiwa dan waktu salat zuhur.

4. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi dan
sumber rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya di
kemudian hari atau di masa yang akan datang.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berarti peninjaun kembali (review)
pustaka, atas masalah yang identik atau yang berkaitan
dengan permasalahan yang dihadapi. Fungsi dari telaah
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pustaka ini adalah untuk mengkaji seperti sejarah
permasalahan, membantu pemilihan prosedur penelitian,
mendalami landasan teori yang berkaitan dengan
permasalahan, mengkaji kelebihan dan kekurangan peneliti
terdahulu. Penelusuran ini di lakukan untuk menghindari
duplikasi pelaksanaan penelitian, dengan ini penelusuran
dapat diketahui penelitian yang pernah di lakukan.

Banyak penelitian yang sudah di lakukan mengenai
studi kasus jam istiwa sebagai penentu waktu sholat,
beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :

Yang pertama skripsi karya Darmawan yang brjudul
Metode Jam Istiwa Untuk Menentukan Awal Waktu Sholat
(Studi Kasus Masjid Baitun Nur Tedunan-Wedung-Demak)
hasil penelitian menunjukkan bahwa metode jam istiwa
Masjid baitun Nur Untuk menentukan awal waktu sholat
hanya memanfaatkan bencet untuk melihat bayangan saat
istiwa saja yang kemudian ditransformasikan ke jam dinding
dengan penyetingan jarum jam di putar ke angka jam 12
yang merupakan permulaan waktu jam istiwa, adapun dalam
penentuan waktu sholatnya yakni dengan bantuan jadwal
waktu sholat dari kalender ( Almanak Qudus ).

Adapun secara keakuratanya setelah
dikomparasikan dengan perhitungan kontemporer, jam
istiwa Masjid Baitun Nur menunjukkan nilai akurat selagi
adanya kalibrasi pada jam dinding WIS dengan minimal 1
hari sekali dan maksimal 4 hari sekali. Karena pada setiap
harinya, jam dinding WIS ini akan selalu melenceng dari
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halikatnya jam istiwa, dengan rata-rata kemelencengan
13,97 detik (minimal 0,15 detik dan maksimal 2 menit 8,80
detik) kecuali ketika nilai e saat kalibrasi sama dengan e
pada saat hari yang di tentukan.*®

Yang kedua, yakni skripsi yang di tulis oleh
Muslimah Hasna Sari dengan judul Studi Analisi
Penggunaan Jam Bencet Di Masjid Langgar Agung Pondok
Pesantren Nurul Falah Magelang Jawa Tengah Sebagai
Penentu Waktu Sholat dari hasil penelitian diketahui bahwa
jam bencet di Masjid Langgar Agung Pondok Pesantren
Nurul falah, yaitu dengan memperhatikan bayang-bayang
matahari yang menyinari jarum (gnomon) pada bidang dial.
Dari bayang tersebut kita dapat mengetahui jam berapa yang
sedang di tunjukkan oleh jam bencet. Akan tetapi untuk
waktu Salat maghrib, isya dan subuh adalah menggunakan
rumus rubu’ mujayyab dan grafik waktu solat pada bidang
dial hanya sebatas perkiraan yang sudah di sesuaikan pada
lintang dan bujur tempat oleh arsitek jam bencet tersebut.

Dilihat dari keakurasianya maka jam bencet ini
tergolong akurat. Karna dari hasil observasi hanya selisih 0-
0:1:9 WIB, Mengingat waktu ikhtiyat yang di tambahkan 4
menit. Alasan masih berpedoman pada jam bencet atau
waktu istiwa adalah karena melestarikan warisan ulama
terdahulu atau pangeran Diponegoro dan sebagai jejak

13 Darmawan, Metode Jam Istiwa Untuk Menentukan Awal Waktu
Sholat (Studi kasus Masjid Baitun Nur Tedunan-Wedung-Demak), Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2018).
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peradapan atau perjuanganya di desa Menoreh, Magelang.'*

Yang ke tiga yakni artikel yang di tulis oleh
Muhamad Maftuh dan Arif Widiyatmoko denga judul
Bencet Alat Peraga IPA Untuk Memahami Keterkaitan
Rotasi Bumi Dengan Jam Istiwa. Alat peraga bencet dapat
di gunakan sebagai alat peraga dalam memahami
keterkaitan materi rotasi bumi dengan jam istiwa dengan
melihat bayangan yang memanjang dan memendek dari
suatu benda pada siang hari akaibat gerak semua harian
matahari, dan juga memgetahui perbedaan waktu.’® Jam
istiwa akan menunjukkan waktu yang berbeda pada setiap
daerah yang berbeda dan waktu yang berbeda. Terjadinya
siang, gerak semu matahari dan perbedaan waktu
merupakan beberapa akibat rotasi bumi yang di gunakan
untuk mengetahui jam istiwa dan waktu zuhur serta asar.

Selanjutnya yang ke empat yakni skripsi karya AN
Solikhin dengan judul Studi Akurasi Jam Istiwa Sebagai
Penunjuk Waktu Salat Dzuhur Dan Asar di Masjid Agung
Surakarta. Jam Istiwa’ Masjid Agung Surakarta di buat oleh
penghulu Tafsir Anom v yang di resmikan pada tahun 1928.
Pengaplikasian Jam IStiwa’ dalam penentuan awal waktu
salat sangat tergantung pada ketepatan utara sejati dan

14 Sari Muslimah Hasna, Studi Analisi Penggunaan Jam Bencet Di

Masjid Langgar Agung Pondok Pesantren Nurul Falah Magelang Jawa Tengah
Sebagai Penentu Waktu Sholat, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Walisongo
Semarang, (Semarang, 2019).

15 Arif Widiyatmoko, Muhamad Maftuh, Bencet Alat Peraga IPA Untuk

Memahami Keterkaitan Rotasi Bumi Dengan Jam Istiwa, Jurnal Universitas
Negri Semarang, Vol. I, No. 1, 2012, 41.
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kemiringan berdasarkan nilai lintang tempat. Nilai akurasi
Jam Istiwa’ untuk menentukan awal waktu zuhur dan asar
untuk Masjid Agung Surakarta relative cukup akurat karena
selisih dengan hisab kontemporer berkisar antara 1-4
menit. 6

Untuk menjaga nilai keakurasian Jam Istiwa’
Masjid Agung Surakarta di lihat dari dua sisi, yaitu sisi
pemasangan dan sisi pembacaan alat. Koreksi- koreksi
fungsi yang di butuhkan untuk mengetahui keakuratan Jam
Istiwa’ Masjid Agung Surakarta adalah untuk menentukan
waktu lokal, sebagai penunjuk tanggal, penunjuk garis
meridian lokal, dan penentuan arah kiblat.

Kemudian yang ke lima Artikel yang di tulis oleh
M. Anton, Sulistiyanto, M. Hasan Basri dan Yuli Prasetyo
dengan judul Perancangan Jam Istiwa Otomatis
Menggunakan Running Text dan Speaker Sebagai Alat
Bantu Waktu Salat Di Masjid Nurul Hidayah At-Taqwa.
Sekarang ini banyak masjid maupun rumah yang biasanya
sudah terdapat kalender maupun penampilan waktu salat.
Untuk itu di perlukan cara bagaimana merancang system
control penanda datangnya waktu sholat secara otomatis
untuk lebih mempermudah.’

16 AN Sholikin, Studi Akurasi Jam Istiwa’ Sebagai Penunjuk Waktu

Shalat Zuhur Dan Asar Di Masjid Agung Surakarta, Skripsi fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2014).

17 Anton, Sulistyono, dkk. Perencangan Jam Istiwa Otomatis

Menggunakan Runnig Text dan Speaker Sebagai Alat Bantu Waktu Sholat Di
Masjid Nurul Hidayah At-Taqwa, Jurnal Jeecae, Vol. 5, No. 5, 2020, 47.
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Berdasarkan hasil penelitian bisa di ambil
kesimpulan bahwa desain Running text dan speaker usb
sudah berjalan dengan baik. Dapat di ketahui bahwa running
text dapat membaca percobaan pada hari ke dua, ke tiga, ke
empat, lima dan enam dengan valid dan juga dapat
mengeluarkan suara azan. Kemudian running text dapat
berjalan sesuai jadwal waktu salat subuh pada jam 04:14
WIB, salat dzuhur pada jam 11:29 WIB, salat asar jam 14:50
WIB, salat maghrib pada jam 17:27 WIB dan salat isya pada
jam 18:37 WIB. Dan speaker usb pun dapat mengeluarkan
suara adzan.

Yang selanjutnya yang ke enam skripsi yang di tulis
oleh Chilman Syarif dengan judul Analisi Penggunaan Jam
Bencet Untuk Menentukan Awal Waktu Salat zuhur (Studi
Analisi Masjid Baitul Aziz hadiwarno Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus). Dari hasil penelitian yang di lakukan
metode penggunaan jam bencet’ di Masjid Baitul Aziz
hadiwono Mejobo Kudus untuk menentukan awal waktu
salat zuhur adalah mengacu pada alat bencet tersebut,
kemudian di transformasikan ke jam dinding. Yang mana
harus menyeting jam dinding terlebih dahulu, dengan
menunggu matahari pada titik kulminasi. Adapun masuk
awal waktu salat zuhur di Masjid Baitul Azizi Hadiwarno
Mejobo Kudus yaitu dengan menambahkan waktu ikhtiyat 4
menit.

Tingkat keakurasian jam bencet di Masjid Baitul
Aziz hadiwarno Mejobo Kudus vyang telah di
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transformasikan ke jam dinding dalam menentukan awal
waktu salat zuhur tergolong cukup akurat karna hanya
memiliki selisih 1 menit ketika di komparasikan dengan
perhitungan kontemporer ephemeris kemenag dengan catatn
jam dinding istiwa’ selalu di kalibrasi setiap 4 hari sekali.*®

Penelitian-penelitian yang di sebutkan di atas
merupakan  pembahasan  mengenai  macam-macam
instrument falak dengan kegunaanya masing-masing.
Namun, sejarah penelusuran penulis belum ada penelitian
yang membahas alat Qiswa Portable dalam penentuan jam
istiwa . dalam penelitian ini penulisakan megulas tentang
alat ini terkhusus pada bagian jam istiwaknya , dan yang
terpenting yaitu mendalami tingkat keakurasian alat tersebut
dalam menentukan jam istiwa sebagai penunjuk waktu salat
zuhur dan asar.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif

18 Chilman Syarif, Analisis Penggunaan Jam Bencet Untuk menentukan
Awal Waktu Salat Zuhur (Studi kasus Masjid Baitul Aziz Hadiwarno Kecamatan
Mejobo Kabupaten Kudus), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Walisongo Semarang, (Semarang, 2019).
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guna menjelaskan dari kegunaan Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur dan
menggunakan landasan teori sebagai petunjuk agar
konsentrasi penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian
lapangan (field research) Yakni observasi yang
dilakukan di lapangan atau terjun langsung dalam
masyarakat guna melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan instrument penelitian. Dengan ini
penulis menggunakan alat falak non optik yang
bernama Qiswa Portable untuk mengumpuklan data-
data dilapangan. Dan diharpkan mendapatkan hasil
yang mendalam tentang Pengakurasian Qiswa Portable
dalam Penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.'® Dalam hal ini penulis
menggunakan dua sumber data yaitu sebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung
berkaitan dengan objek penelitian atau data yang
didapatkan dari objek penelitian yang sedang
dilakukan. Bukan data pendukung maupun yang

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, cet.15, 2013), 172.

16



melemahkanya.?® Dan dalam penelitian ini data
primer didapat dari hasil pengukuran dan
perhitungan instrument falak non optik, yaitu Qiswa
Portable yang di uji keakuratanya. Dan data primer
ini didapat dari hasil wawancara kepada yang
membuat atau yang menciptakan alat ini.

2. Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data yang
mendukung dan melengkapi data primer.?! Dan juga
data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
objek penelitianya. Dalam penelitian ini yaitu data-
data pendukung berupa buku-buku ilmu falak,
buku-buku yang membahas tentang penentuan jam
istiwa, penelitian yang berbentuk laporan, artikel,
jurnal dan bahan pustaka lainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu objek
dengan maksud merasakan dan memahami
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan yang sudah diketahuim sebelumnya.
Metode ini teknik pengumpulanya yaitu melakukan

20 Andi prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian ; Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet, 11, 2011), 31.
21 Andi prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian ; Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet 11, 2011), 32.
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pengamatan terhadap objek yang di teliti, agar
mempermudah data di lapangan untuk mendapatkan
data-data yang valid. Dalam instrument ini falak non
optik yaitu Qiswa Portable digunakan langsung oleh
peneliti dalam pengaplikasian alat tersebut di
lapangan.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu.?? Metode ini lebih bersifat
fleksibel dan terbuka, dilakukan dengan cara
percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara.
Wawancara yang dilakukan yakni secara efektif
artinya dalam kurun waktu yang sesingkat-
singkatnya dan dapat di peroleh hasil sebanyak-
banyaknya, harus tetap rileks agar di peroleh data
yang objektif dan dapat di percaya.?® Di sini peneliti
akan mewawancarai pencipta instrument falak non
optik yakni Qiswa Portable baik secara langsung
tatap muka maupun daring tentang alat itu sendiri
dan seputar jam istiwa.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dokumentasi adalah

22 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), 189.

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, cet.15, 2013), 271.
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langkah pengumpulan data yang diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian yang di cari dalam
dokumen atau bahan pustaka.?*  Metode
dokumentasi  ini  dilakukan  dengan cara
menyediakan, mengumpulkan dokumen untuk
mendapatkan keterangan dengan menggunakan
bukti yang akurat dari sebuah pencatatan sumber-
sumber informasi. Peneliti juga tidak lupa akan
memotret dan mencatat saat pembuat atau pencipta
alat tersebut memberiklan penjelasan, pada saat
melakukan observasi dan saat melakukan uji akurasi
terhadap alat yang sedang diteliti.

4. Metode Analisi Data

Setelah mengumpukan data-data, maka penulis
menganalisis data menggunakan dua analisis. Analisi
yang pertama adalah metode deskriptif analisis yaitu
melukiskan keadaan atau menggambarkan sifat secara
sistematis, faktual dan akurat pada objek yang di
jadikan penelitian. Penulis akan meneliti sebuah
instrument falak non optik yang bernama Qiswa
Portable dari cara penggunaanya untuk penentuan jam
istiwa dan waktu salat zuhur. Untuk analisi yang kedua
adalah  analisi komperatif,  yaitu  penulis
membandingkan dengan yang terjadi dilapangan, hal ini

24 Rianto Adi. Metodologi Penelitian dan Hukum. (Jakarta: granit,

2005), 61.
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dilakukan guna untuk mengetahui tingkat keakurasian

alat tersebut.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika merupakan rencana skema penulisan
skripsi yang dikerjakan, hal ini mempermudah pembahasan
dan lebih tertuju pada pembahasan serta mendapatkan
gambaran penelitian secara keseluruhan, mengenai hal itu
penulis sampaikan bahwa sistematika penulisan skripsi ini
secara global dan sesuai dengan petunjuk penulisan Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang,
adapun sistematikanya ada bebrapa bab, dan setiap babnya
terdapat sub bab yakni sebagai berikut :

BAB I :

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pendahuluan yang mana
berisikan tentang latar belakang masalah,
kemudian  mengemukakan  rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan  sistematika
penulisan skripsi.

TINJAUAN UMUM JAM ISTIWA DAN
AWAL WAKTU SALAT ZUHUR

Bab kedua menjelaskan seputar tetang jam
istiwa, definisi salat, pengertian waktu
salat zuhur, dasar hukum waktu salat, serta
cara atau metode perhitungan awal waktu
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BAB Il :

BAB IV :

salat .

PENGAPLIKASIAN QISWA
PORTABLE DALAM PENENTUAN
JAM ISTIWA DAN WAKTU SALAT
ZUHUR

Bab ketiga membahas seputar Qiswa
Portable dalam penentuan jam istiwa dan
waktu salat zuhur, bagian-bagian alat,
fungsi dan tata cara penggunaan Qiswa
Portable serta formulasi penentuan waktu
Istiwa dan waktu salat Zuhur. Dalam bab
ini juga menjelaskan biografi pembuat
atau pencipta alat tersebut yakni beliau
bapak Ahmad Faidal, dan tak ketinggalan
narasumber-narasumber yang lain yang
memang  dianggap mampu  atau
mengetahui tentang dua sub bab yang akan
di bahas dalam bab ini.

ANALISIS UJI AKURASI QISWA
PORTABLE DALAM PENENTUAN
JAM ISTIWA DAN WAKTU SALAT
ZUHUR

Bab keempat yaitu berisi tentang
penyajian hasil analisis, yakni hasil
pengaplikasian dari Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat zuhur serta
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BABV:

tingkat keakurasian Qiswa Portable dalam
penentuan jam istiwa dan waktu salat
zuhur.

PENUTUP

Bab kelima penutup, Bab ini merupakan
bab terakhir yang berisi tiga sub bab yakni
kesimpulan atas penelitian dari hasil
penelitian penulis, memuat saran yang
diberikan penulis kepada pembaca, dan
satu bab lagi berisi penutup.
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BAB |1
TINJAUAN UMUM JAM ISTIWA DAN WAKTU
SALAT ZUHUR

A. Pengertian Jam Istiwa

Jam istiwa merupakan jam yang sesuai dengan
peredaran matahari, yang bisa diketahui dengan melihat
bayangan suatu benda yang diakibatkan dari sinar
matahari.?® Jam istiwa adalah sebuah istilah yang digunakan
di Indinesia sebagai sebuah sebutan untuk alat penunjuk
waktu yang mendasarklan pada Gerakan matahari di siang
hari dan bayangan yang dihasilkanya seringkali disebut
dengan jam matahari.

Jam matahari sering dikenal dengan jam istiwa,
meskipun pengertian yang sebenarnya dari waktu istiwa
adalah ketika posisi matahari tepat berada diatas kepala,
yamg mana waktu ini sangat sebentar sekali dan bahkan
hampiur tidak bisa dirasakan sampai matahari tergelincir.
Pada saat waktu istiwa ini di haramkan melakukan salat
karena belum masuk waktu salat zuhur, kecuali pada hari
jum’at. Maksudnya salat diwaktu istiwa diperbolahkan pada
hari jum’at.?

“Ketika mengacu pada definisi dari jam matahri

% Arif Widiyatmoko, Muhamad Maftuh, Bencet Alat Peraga IPA Untuk
Memahami Keterkaitan Rotasi Bumi Dengan Jam Istiwa, Jurnal Universitas
Negri Semarang, Vol. I, No. 1, 2012, 41.

% https://brainly.co.id/tugas/1606348 di akses pada tanggal 27

November 2021 pukul 07:30 WIB
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menurut Mereiam Webster Dictionary, maka Yyang
dimaksud dengan jam matahari ( sundial ) yakni suatu
instrument (alat) untuk menunjukkan waktu di siang hari
melalui bayangan dari sebuah gnomon di sebuah piringan
yang mana biasanya horizontal atau permukaan berbentuk
slinder.

Gnomon atau tongkat istiwa merupakan tongkat
biasa yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar atau
bidang dial di tempat terbuka yang memiliki fungsi untuk
petunjuk jam pada bidang dial yang dihasilkan oleh
bayangan matahari.?’

Sedangkan bidang dial sendiri yakni bagian dari
sundial yang berupa piringan atau dataran yang diatasnya
tertulis angka-angka jam yamg ditunjukkan oleh gnomon
sebagai petunjuk bayangan matahari. Bidang dial ini dapat
berbentuk horizontal, vertical, ataupun miring dengan
berbagai sudutt, yanag mana sudut tersebut mengikuti
lintang tempat suatu daerah tertentu.?

Di negara kita sampai sekarang masih banyak orang
yang menggunakan Tongkat istiwa sebagai alat untuk
mencocokkan Waktu istiwa (Waktu Matahari Pertengahan
seperempat atau Local Mean time) dan untuk ,emnentukan
waktu-waktu salat.?®

27 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corector Portable, him 2.
28 https://pabrikjammasjid.com/jam-istiwa/# _edn1 di akses pada tanggal
27 November 2021 pukul 08:38 WIB
29 Ahmad Izzuddin, Ilmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. Il, 65.
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B. Cara Penentuan Jam Istiwa

Dalam prakteknya, waktu istiwa bisa ditentukan
dengan melihat pergerakan bayangan suatu tiang yang
tegak. Sebelum istiwa, Matahari akan berada di langit timur
dan bayangan akan jatuh di sebelah barat. Panjang bayangan
ini akan berubah dari waktu ke waktu. Apabila bayangan
benda tersebut berada pada ukuran paling pendek atau
hilang seketika, maka waktu itu menunjukkan waktu
istiwa.*

B2 Ramaitas

Lanil 3

Barmt L

TagAul

Gambar 2.1 : Gambar Konsep Waktu Zuhur Menurut
Astronomi

Ukuran panjang bayangan benda pada waktu istiwa
untuk suatu tempat berbeda-beda karena mengikuti musim.
Bagi negara Malaysia, ukuran panjang bayangan benda akan

30 Baharrudin Zainal, Pengenalan llmu Falak, Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, Cet. ke-1, 2002, him. 121.
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tampak ketika sudut istiwa Matahari lebih besar daripada
nilai lintang tempatnya, yaitu diantara bulan Mei dengan
Agustus. Pada saat ini bayangan benda jatuh ke arah selatan.
Sedangkan pada bulan November dan Februari, bayangan
benda jatuh ke arah utara. Pada waktu yang lain, ukuran
panjang bayangan benda akan tampak sangat kecil ketika
istiwa, bahkan apabila nilai sudut istiwa Matahari sama
dengan nilai lintang tempatnya bayangan suatu benda tidak
akan wujud langsung ketika istiwa. Setiap negara yang
lintang tempatnya kurang dari 23,5 utara atau selatan, akan
mengalami keadaan seperti ini dua kali dalam setahun.:

Begitupula untuk daerah Indonesia, ketika nilai
deklinasi Matahari positif, bayangan Matahari saat istiwa
berada di sebelah selatan benda tersebut yaitu antara bulan
Maret sampai September. Sedangkan ketika nilai deklinasi
Matahari negatif, bayangan Matahari saat istiwa berada di
utara benda tersebut yaitu antara bulan September sampai
Maret, kecuali pada tanggal dimana nilai deklinasi Matahari
sama dengan besar nilai lintang tempatnya, karena pada saat
tersebut suatu benda yang berdiri tegak tidak menimbulkan
bayangan. Untuk daerah yang berlintang 7° 00" LS seperti
pulau Jawa, peristiwa ini akan terjadi dua kali dalam
setahun, yang pertama antara 28 Februari sampai 4 Maret,
sedangkan yang kedua antara 9 Oktober sampai 14 Oktober.

81 Baharrudin Zainal, Pengenalan llmu Falak, Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, Cet. ke-1, 2002, him. 121.
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C. Definisi Salat

Salat merupakan rukun Islam yang kedua. Salat
termasuk salah satu bentuk ibadah yang amat penting. As-
Sarkhasi menegaskan bahwa salat merupakan unsur agama
terkuat sesudah iman kepada Allah swt.*

Salat menurut bahasa berasal dari fi“il madli - 1=
dba - e | yang mempunyai arti do“a. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata salat diartikan sebagai do*a
kepada Allah.®® Sebagaimana yang terdapat dalam al-
Qur“an surat at-Taubat (9) ayat 103 :

ol moz, sb . B Lo ;:'/ S8 o we
Artinya:  “  Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah SWT maha

mendengar lagi maha mengetahui.”3

Salat juga mempunyai arti rahmat, dan juga
mempunyai arti memohon ampunan. Sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur‘“an surat Al-Ahzab [33] ayat 56:

\;i/nﬁ\oﬂ//j

32 As-Sarkhasi, Al-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma“arif, t.t), 1:4

33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi ke IV, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, Cet ke I, 1208.

34 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 4, Jakarta:
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012, 198.

27



Artinya:  “Sesungguhnya Allah dan malaikat-
malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang
yang beriman , bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”%®

Para ulama mengatakan bahwa salat merupakan
tiang agama. Barang siapa menegakkannya berarti
menengakkan agama dan barang siapa meruntuhkannya
berarti meruntuhkan agama

Menurut istilah salat berarti suatu ibadah yang
mengandung ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-
syarat dan rukun tertentu. Anjuran untuk mengerjakan salat
terdapat dalam suatu dalil, maka secara lahirnya kembali
kepada salat dan pengertian syari“at. Karena, salat
merupakan suatu kewajiban sebagaimana yang terdapat
dalam Al-Qur*an dan hadis. Salat dalam Islam mempunyai
tempat yang khusus dan fundamental, karena salat
merupakan salah satu rukun Islam, yang harus ditegakkan.*
Sebagaimana yang terdapat dalam surat An-Nisa™ [4] ayat
103:

35 Ahmad Izzuddin, Ilmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. Il, 77.

36 Kementrian Agama RI, llmu Falak Praktis, Jakarta: Sinergi Pustaka
Indonesia, 2013, 79.
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Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan
salat (mu), ingatlah Allah diwaktu berdiri, di waktu duduk
dan diwaktu berbaring. Kemudian dirinkanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.”

Ayat tersebut menganjurkan untuk melaksanakan
salat sesuai dengan waktunya, artinya tidak boleh menunda
dalam menjalankannya,sebab  waktu-waktunya telah
ditentukan dan kita wajib untuk melaksanakannya.
Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur“an dan sunnah.®’

D. Pengertian Waktu Salat

Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah
membaca dua kalimat syahadat. Perintah wajib mengerjakan
salat lima waktu dalam sehari semalam telah diterima oleh
Rasulullah saw saat peristiwa Isra dan Mikraj Beliau telah
menerima wahyu secara langsung dari Allah SWT dalam
peristiwa tersebut.®

37 Kementrian Agama RI, Ilmu Falak Praktis, Jakarta: Sinergi Pustaka
Indonesia, 2013, 80.

% Nailur Rahmi, Firdaus, An Analysist Of Sa’adudin Djambek’s Hisab
Method About All The Time Of Praying Schedule, Al-Hilal: Journal of Islamic
Astronomy,Vol. 2, No. 1, 2020, 17.
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Waktu salat Zuhur yakni dimulai sejak seluruh
bulatan matahari yang tepat berada di atas meridian langit
sudah mulai agak condong ke arah barat atau menuju arah
terbenamnya (zawalu al-syams).®® Setelah titik pusat
matahari dalam perjalanan matahari arah ke barat
melepaskkan diri dari meridian, ujung bayang-bayang benda
yang terpancang tegak lurus akan melepaskan diri dari garis
utara selatan dan membelok ke sebelah timur. Selanjutnya
bidang yang dibuat oleh poros bayang-bayang dan titik
pusat matahari ini membentuk sudut dengan bidang
meridian.*

Waktu salat Zuhur juga bisa dimulai pada saat
Matahari berkulminasi atas (panjang bayangan terpendek
pada hari tersebut) dan berakhir ketika panjang bayangan
tongkat sama dengan panjang tongkat ditambah dengan
panjang bayangan terpendek ketika kulminasi tersebut.

. Dasar Hukum Waktu Salat

Dalam melaksanakan ibadah kepada Allah,
diperlukan adanya dalil atau sumber hukum yang
menjelaskan tentang hukum, tatacara ataupun waktu
pelaksanaanya. Dalam ilmu ushul figih terdapat beberapa
sumber hukum vyang bisa dijadikan dalil untuk

39 Ketika matahari tepat berada di meridian langit maka tidak ada

terbentuknya bayangan yang di hasilkan oleh benda baik sebelah barat maupun
sebelah timur, dan hal itu menunjukan bahwa matahari tepat berada di tengah
langit yang tentunya mempunyai sudut waktu 0° dan pada saat itu pula waktu
menunjukan jam 12 menurut waktu matahari hakiki atau disebut juga waktu
Istiwa.

40 A, Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: Sinar Grafika

offset), 2009, 33.
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melaksanakan suatu ibadah. Dalam hal ibadah salat terdapat
beberapa sumber hukum yang menjelaskannya yaitu sumber
hukum yang pertama berasal dari ayat-ayat al-Quran, yamg
masih menjelaskan secara global tentang salat. Lalu
diperinci dengan beberapa hadis Nabi

Ulama fikih sepakat bahwa waktu salat fardu itu
telah ditentukan dengan jelas oleh al-Qur’an dan hadis
Rasulullah. Dan para ulama juga banyak berbeda pendapat
tentang masuknya awal waktu salat fardu tersebut. Hampir
seluruh kitab fikih ada bab khusus yang membicarakan
tentang Mawagit as-salah.** Adapun dasar hukum salat al-
Quran dan Hadis adalah sebagai berikut :
1. Dasar Hukum AL-Qur’an

- QS. An-Nisa ayat 103

& UL 4 2 \j;;u o)l.\a_ﬂ 2208 156
:,;tfo,w\ &) skl 1,236 ”””w but{&y

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya

41 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (Studi
Atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambek),Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, cet I, 2002,
86.
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atas orang-orang yang beriman.”#?

Menurut Rashid Ridho dalam Tafsir al-
Manaar, bahwa lafadz L&< bermakna wajib
mu’akkad (yang telah di tetapkan waktunya) di lauh
al-mahfuz. Dan Kkata Ui s« menunjukkan arti sudah
ditentukan mengenai batasan-batasan waktunya.*®
Adapun dalam tafsir al-Misbah, kalimat Gshsa s
diartikan sebagai suatu kewajiban yang tidak
berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak
pernah gugur oleh sebab apapun.*

Menurut Al Husain bin Abu Al-“Izz Al
Hamadaniy berpendapat bahwa penggunaan lafaz
<ulS menunjukkan ke Mudawamah-an (continuitas)
suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu salat tak
akan berubah sebagaimana dikatakan dalam nash.*®
QS. At-Thaha ayat 130

gl 45 2wz w4 U L 5t
Spbly wed I 1Ul Gap e 35 )

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka

42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung:
Diponegoro, 2007, 95.

43 Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manaar, Beirut: Dar Al-Ma“rifah, hal. 383

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarrta: Lentera Hati, Vol. 2,

2005, 546

45 Al Husain bin Abu Al“Izz Al Hamadaniy, Al Gharib fi [“rab Al
Qur“ani, juz I, Qatar: Daar Ats-Tsagafah, 788.

32



katakan, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada
waktuwaktu di malam hari dan pada waktu-waktu
di siang hari, supaya kamu merasa tenang.”

Dalam kalimat usdll ¢ sl Jd yang berarti
“sebelum matahari terbit”. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya perintah salat subuh. Dan terdapat
kalimat & ¢ J& 5 yang memiliki arti “dan sebelum
terbenamnya matahari,” ini mengisyaratkan bahwa
adanya perintah salat asar.*’

Firman Allah Jil ;51 35 yang berarti “pada
waktu-waktu malam” menunjukkan salat Magrib
dan Isya’, namun sebagian ulama’ menafsirkannya
sebagai salat tahajud pada saat malam. Sedangkan

Dl <ilhls yang berarti “pada penghujung-
penghujung siang” merupakan refleksi dari salat
Zuhur,

- QS. Huud ayat 114

%LJ\ s Wi JQJJ\ dJ.Io 352l Céb

“dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam.*

46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung:
Diponegoro, 2007, 321.

47 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarrta: Lentera Hati, Vol. 8,
399-400.

48 Ahmad Izzuddin, llmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. I, 81.
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Ayat ini mengajarkan untuk melaksanakan
salat dengan teratur sesuai dengan ketentuan syarat-
syarat, rukun, dan sunnahsunnahnya. Pada kedua
tepi siang, yakni pagi dan petang, atau Subuh,
Zuhur, dan Asar dan pada bagian permulaan dari
malam, yaitu Magrib dan Isya, dan juga bisa
termasuk witir dan tahajud.*

Sementara Ali  Bin  Abi  Thalhah
meriwayatkan dari lbnu Abbas dan Al Hasan
meriwayatkan dari Qatadah, Al-Dhahak dan lainnya
menafsiri ayat &l &5k &5l & adalah sebagai
perintah melaksanakan salat Subuh dan Asar.
Mungkin ayat ini diturunkan sebelum ditetapkannya
kewajiban salat lima waktu pada malam Isra’
Mi’raj. Hal ini dikarenakan sebelum ini hanya
diwajibkan dua kali salat yaitu sebelum terbit
Matahari dan salat setelah terbenam Matahari.

Dalam ayat ini disebutkan yang artinya Dan
dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan
daripada malam. Maksud dari kedua tepi siang,
yakni pagi dan petang atau salat Subuh, Zuhur, dan
Asar. Sedangkan pada bagian permulaan dari
malam yaitu Magrib dan Isya™ dan juga bisa witir
atau tahajud.*®

49 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarrta: Lentera Hati, Vol. 5,

2005, 772.

50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarrta: Lentera Hati, Vol. 6,
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- QS. Al-lIsra ayat 78
B 2 oty W sed b ek g5 gl
33425 O 5 O

“dirikanlah shalat dari sesudah matahari
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah
pula shalat) subuh[865]. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”>*

Umat Islam diperintahkan  untuk
melaksanakan salat lima waktu wajib sehari
semalam, sedangkan ketika itu penyampaian
Nabi saw. baru bersifat lisan dan waktu-waktu
pelaksanaannya pun belum tercantum dalam al-
Qur’an, hingga akhirnya turunlah ayat
tersebut.>

Dalam tafsir al-Ahkam dijelaskan
bahwa semua mufasir telah sepakat bahwa ayat
ini menerangkan salat lima waktu. Sementara
At-Thoba"i berpendapat bahwa kalimat <3
Jill 3 ) aslil mengandung empat kewajiban
salat, yakni salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya’.
Sedangkan kata _3dl )35 diartikan sebagai
salat Subuh. Demikian disepakati juga oleh

2005, 355.

51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung:
Diponegoro, 2007, 290.

52 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarrta: Lentera Hati, Vol. 8,
2005, 525..
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Auzair dan Abu Hanifah, Malik dan Syafi’i,
Ibnu Umar, Ibnu Mas’ud, Al Hasan, Adh
Dhahak, dan yang lain.%

2. Dasar Hukum Hadis

Hadis riwayat Muslim (no. 612)

_ “/ ‘“‘ ,ﬂ ° ;w o~ o @7 o

Jbsgs ,@uw :J&—ijwfmsu
el e 155
R R
A sl sl Edgg  5a% ”?L» UJMJ\
L‘J"““@M’J‘ il S Edgg T it

et 2

“Dari Abdullah bin Amr r.a., sesungguhnya
Rasulullah s.aw., telah bersabda: , Waktu
Zuhur ialah apabila Matahari tergelincir
sampai bayang-bayang seseorang sama dengan
tingginya, yaitu selama belum datang waktu
Asar, dan waktu Asar adalah selama Matahari
belum menguning. Waktu Magrib selama belum
terbenam syafaq atau mega merah belum hilang.
Waktu Isya hingga separuh malam dan waktu
salat Subuh adalah dari terbitnya fajar selama
belum terbit Matahari.”

512

53 Abdul Halim Hasan Binjai. Tafsir Al-Ahkam, Jakarta: Kencana, 2006,
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HR. Muslim, no.612
Hadis ini  menjelaskan bahwa

permulaan waktu Zuhur® adalah apabila
Matahari telah condong dari tengah langit ke
arah barat, dan penghabisannya adalah apabila
bayangan suatu benda sama dengan benda itu
sendiri. Ukuran waktu ini meliputi waktu
pelaksanaan salat Zuhur secara ikhtiari dan
dharuri, adapun waktu Asar yang dicontohkan
dalam hadis ini adalah menguningnya Matahari
sampai ia terbenam, sedangkan waktu Magrib
dari terbenamnya Matahari sampai terbenamnya
syafaq, dan waktu Isya yang dicontohkan dalam
hadis ini adalah waktu ikhtiari dimulai dari
terbenamnya syafaq sampai pertengahan malam.
Adapun waktu Isya dharuri yaitu terbentang
antara tengah malam sampai terbit fajar.*

- Hadis riwayat Abdullah bin Amr r.a
ade d) Lo B as &) o) s dl e e
IS b 0y esdl Bl gl w3y JU g
Méb@\dﬁjﬁ\%ébd%&)\

54 Darmawan, Metode Jam Istiwa Untuk Menentukan Awal Waktu Salat
(Studi Kasus Masjid Baitun Nur Tedunan-Wedung-Demak), Skripsi Program
Strata 1 (S.1) UIN Walisongo (Semarang, 2018), 27
55 Abdul Qadir, Fighul Islam Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darul
Hag, 2014), Cet. 111, 19220 Y
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“Waktu salat Zuhur adalah ketika Matahari
tergelincir sampai bayangan seseorang sama
dengan panjangnya, selama belum datang
waktu Asar”

- Hadis riwayat Imam Muslim dari Jabir bin
Ahmad r.a

oslr whug ade Al Lo I B Wle o s e
0 s el s 3 4 JUS (o e
b dlab & 03 JEB el sl el
Al eslr 6 e s & S bl G aadll
E ot ey o oAl Lab alas 3 Js
P o sliall Las dias 5 JU sLiwl) osl
el e b 3 i) ocls & Cai
Aty ool £l Jany JBy i B o
JU o o el s alab 5 W el

%, Ahmad Izzuddin, llmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. 11, 82.
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah r.a: Nabi saw
pernah didatangi Jibril as. Jibril berkata kepada
beliau, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka
beliau mengerjakan salat Zuhur ketika matahari
sudah tergelincir. Kemudian ia datang lagi di
waktu Asar. Jibril berkata, “Bangkit dan
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan
salat Asar ketika bayangan segala sesuatu sama
panjang dengan tingginya. Kemudian ia datang
lagi di waktu Magrib. Jibril berkata, “Bangkit
dan  kerjakanlah  salat”, maka  beliau
mengerjakan salat Magrib ketika matahari
sudah tenggelam. Kemudian ia datang di waktu
Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah
Salat”, maka beliau mengerjakan salat Isya
ketika warna merah di langit telah hilang.
Kemudian ia datang di waktu Subuh. Jibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka
beliau mengerjakan salat Subuh ketika fajar
telah terbit, atau dia berkata, ketika fajar telah
terang. Keesokan harinya Jibril datang lagi di
waktu Zuhur. Jibril berkata, “Bangkit dan
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan
salat Zuhur ketika bayangan benda sama
dengan tingginya. Kemudian ia datang di waktu
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Asar. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah
salat”, maka beliau mengerjakan salat Asar
ketika bayangan benda dua kali tingginya.
Kemudian ia datang di waktu Magrib sama
sebagaimana kemarin. Kemudian dia datang di
waktu Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan
kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan
salat Isya ketika separuh malam hampir berlalu,
atau dia berkata ketika sepertiga malam telah
berlalu. Kemudian ia datang di waktu fajar
sudah sangat terang. Jibril berkata, “Bangkit
dan  kerjakanlah  salat”, maka  beliau
mengerjakan salat Subuh. Kemudian Jibril
berkata, “Di antara dua waktu inilah waktu
untuk salat.” (HR. Ahmad, Nasa’i, Tirmidzi,
shahih).>’

3. Pendapat Ulama Tentang Awal Waktu Salat Zuhur
- Waktu Salat Zuhur
Permulaan waktunya sejak tergelincirnya
Matahari. Hal ini telah disepakati oleh fugoha’,
berdasarkan firman Allah Ta’ala:

ISR NN | o3
Artinya:  “Dirikanlah Salat (Zuhur), ketika
tergelincirnya Matahari”
(Al-lsro’, ayat 78)

Akhir waktu Zuhur menurut jumhurul
fugoha” (mayoritas) termasuk mayoritas
Hanafiyah adalah ketika panjang bayangan suatu

57 Ahmad 1zzuddin, llmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis dan
Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. 11, 82.
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benda sama dengan tinggi benda. Ketentuan ini
hanya berlaku ketika Matahari berkulminasi
tepat di titik zenith, sehingga pada saat itu benda
yang terpancang tegak lurus tidak mempunyai
bayangan sama sekali. Matahari berkulminasi di
titik zenith hanya terjadi apabila harga lintang
tempat yang bersangkutan sama besarnya
dengan deklinasi Matahari. Jika tidak, maka
Matahari akan berkulminasi di Utara atau di
Selatan titik zenith, sehingga benda yang
terpancang tegak lurus pada saat Matahari
berkulminasi akan mempunyai bayangan
dengan panjang tertentu. Dalam keadaan seperti
ini ketentuan akhirnya waktu Zuhur di atas perlu
ditakwil, yaitu bahwa akhir waktu Zuhur adalah
ketika panjang bayangan suatu benda sama
dengan tinggi benda tersebut ditambah (selain)
panjang bayangan suatu benda saat kulminasi.
Awal permulaan waktu salat Zuhur ini terjadi
perbedaan dikalangan para Fugaha. Menurut
Imam Abu Hanifah akhir waktu Zuhur jika
panjang bayangan suatu benda dua kali panjang
benda (selain panjang bayangan suatu benda saat
kulminasi). Penyebab perselisihan pendapat
dalam masalah ini karena terdapatnya beragam
hadits dari Jabir bin Abdullah yang artinya :

“Sesungguhnya Jibril salat dengan Nabi pada
hari kedua ketika panjang bayangan benda
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sama dengan tinggi bendanya.”

Masalah seperti ini kesepakatan ulama
berpegang kepada hadis pertama (hadis Jabir),
sedang Abu Hanifah memegang hadits yang
kedua, karena di lingkungan Abu Hanifah pada
saat panjang bayangan benda sama dengan
tinggi  bendanya, panasnya menyengat.
Sebaiknya untuk ummat Islam di Indonesia
menggunakan pendapatnya jumhur fugoha’,
karena hujjah yang dipakai oleh jumhur lebih
kuat, apalagi di Indonesia ini pada saat panjang
bayangan benda sama dengan tinggi bendanya,
suhunya tidak terlalu panas.

Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, Abu Tsur,
dan Abu Dawud adalah akhir waktu salat Zuhur
itu hingga bayang-bayang suatu benda menjadi
sama panjang dengannya. Pendapat ini juga
seperti yang dikatakan Abu Hanifah, yang ada
suatu riwayat ada tambahan keadaan seperti itu
merupakan awal waktu salat Asar.

Ada satu riwayat yang menyatakan
bahwasannya waktu salat Zuhur itu adalah
apabila panjang bayangan itu sama dengan
bendanya dan awal waktu salat adalah dua kali
panjang bendanya.

Apabila Matahari tepat di atas dan tidak
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mempunyai bayangan yang dihasilkan oleh
tongkat atau benda yang berdiri, baik di sebelah
barat maupun di sebelah timurnya, maka
menunjukkan waktu tersebut disebut dengan
waktu istiwa. Pada saat itu belum masuk waktu
Zuhur, namun ketika bayangan tongkat di
sebelah Timur sudah muncul karena posisi
Matahari bergerak ke arah barat, maka saat itu
dapat dikatakan “zawal as-syams” atau Matahari
tergelincir dan saat itulah masuk waktu Zuhur.5®

F. Metode Perhitungan Wakatu Salat

Pada hakekatnya perhitungan awal waktu salat
adalah perhitungan yang bertujuan untuk menentukan
kapan (pada jam berapa) Matahari mencapai kedudukan
atau ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya
pada awal waktu-waktu salat tersebut.*

Awal dan akhir waktu salat ditentukan oleh
posisi Matahari dilihat dari suatu tempat di Bumi. Awal
waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, awal
Ashar sejak Matahari membuat bayang-bayang sama
panjang sama bendanya, awal Magrib sejak Matahari
terbenam, awal Isya sejak hilangnya mega merah (itu
pun pengaruh posisi Matahari) dan akhirnya Subuh

% K.R. Muhammad Wardan, Kitab Falak dan Hisab, Jogjakarta: Toko
Pandu, 1957, 79.
%Muhyidin Khazin, llmu Falak (Dalam Teori dan Praktik),
(Yogyakarta: Buana Pustaka), Cet. 111, 93.
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ketika Matahari terbit.?® Adapun data yang diperlukan
diantaraya:

1. Perhatikan dengan cermat Bujur (A x ) baik BB atau
BT, lintang (¢ x ) dan tinggi tempat (TT) dari
permukaan laut. Bujur (A x atau BTx ) dan lintang
(p x ) dapat diperoleh melalui tabel, peta, Global
Posision System (GPS) dll. Tinggi tempat dapat
diperoleh (TT) dapat diperoleh dengan bantuan
Altimeter atau juga dengan GPS. Tinggi Tempat
(TT) diperlukan guna menentukan besar kecilnya
kerendahan ufuk (ku). Untuk mendapatkan
kerendahan ufuk (ku) dapat dipergunakan rumus :

ku=0°1"76 Vm

m= TT, yaitu tinggi tempat yang dinyatakan dalam
satuan meter.

2. Tentukan tinggi Matahari (ho) saat terbit atau
terbenam dengan rumus®::

ho terbit / terbenam = -(ku + ref + sd)

Keterangan:

ho : Tinggi Matahari

60 pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang Masa,
Departemen Agama RI,1994/1995, 16

61 Slamet Hambali, IImu falak | : Penentu Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), cet 1, 141.
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ku : Kerendahan ufuk
ref : Refraksi
sd : Semi Diameter

Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang
lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai
Matahari. Dalam ilmu falak disebut Irtifa'us Syams
yang biasa diberi notasi ho (hight of Sun).

Tinggi Matahari bertanda positif (+) apabila posisi
Matahari berada di atas ufuk. Demikian pula
bertanda negatif (-) apabila Matahari di bawah ufuk.

Refraksi dalam ilmu alam dikenal kejadian yang
dinamakan pembiasan cahaya. Jika sebuah tongkat
yang lurus kita masukkan miring ke dalam air, maka
kita lihat pada perbatasan di antara udara dan air,
tongkat itu seakan-akan membengkok secara tiba-
tiba, hampir-hampir merupakan tongkat itu
tampaknya patah pada tempat itu. Ujung tongkat
yang terletak di dalam air seakan-akan terangkat dari
kedudukannya yang semestinya, dan bagian tongkat
yang di dalam air itu serasa menjadi agak pendek
dari yang sebenarnya.®? Refraksi tertinggi adalah
ketika Matahari terbenam yaitu: 0°34°.

SD singkatan dari semi diameter Matahari yang

62 Abdul Rachim, llmu Falak, (Yogyakarta: Liberty), 1983, 27

45



besar kecilnya tidak menentu tergantung jauh
dekatnya Bumi Matahari, sedangkan semi diameter
Matahari (sd) rata-rata adalah 0°16“. Sedangkan
tinggi Matahari untuk awal Ashar, pertama, dicari
jarak zanit Matahari.®® Pada saat Matahari di
Meridian langit (zm) yang bertepatan dengan
datangnya awal waktu Zuhur dengan menggunakan
rumus: Zm = 8 m — ¢ x , dengan catatan zm harus
selalu positif, kalau negatif harus dirubah menjadi
positif. Kedua, baru menentukan tinggi Matahari
untuk awal ashar (ha) dengan rumus: ha =tg zm + 1.
Kemudian tinggi Matahari untuk awal waktu Isya
digunakan rumus: ho awal Isya = -17° + ho terbit
atau terbenam. Kemudian tinggi Matahari untuk
awal Subuh digunakan rumus : ho awal Subuh = -19°
+ ho terbit atau terbenam.®*

3. Perhatikan Deklinasi Matahari (6 m ) dan Equation
of Time (e) pada tanggal yang dikehendaki.

Lebih telitinya hendaknya diambilkan 6 m dan e
pada jam yang semestinya, contoh: awal waktu
Zuhur kurang lebih terjadi pukul 12 WIB ( pk. 05

63 Muhammad Rifgi Hasan, Astronomical Interpretation Of Early Prayer
Times (Study of Differences in Determination of Early Prayer Times From The
Text and Astronomical Prespective), Al-Hilal: Journal of Islamic Astronomy, Vol.
2, No. 2, 2020, 197.

64 Slamet Hambali, llmu falak I : Penentu Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), cet 1,140.
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GMT/UT), awal waktu Ashar kurang lebih pukul 15
WIB (pk. 08 GMT/ UT), awal waktu Magrib kurang
lebih pukul 18 WIB (pk. 11 GMT/UT), Isya kurang
lebih pukul 19 WIB (pk. 12 GMT/UT) dan awal
Subuh kurang lebih pukul 04 (atau pukul 21 hari
sebelumnya). Akan tetapi untuk memudahkan dan
mempercepat perhitungan, dapat menggunakan 6 m
dan e pada pukul 12 WIB (pukul 05 UT) atau pukul
12 WITA ( pukul 04 UT) atau pukul 12 WIT (pukul
03 UT).

4. Tentukan sudut waktu Matahari (to)

Sudut Waktu Matahari adalah busur sepanjang
lingkaran harian Matahari dihitung dari titik
kulminasi atas sampai Matahari berada. Atau sudut
pada kutub langit selatan atau utara yang diapit oleh
garis meridian dan lingkaran deklinasi yang
melewati matahari. Dalam ilmu falak disebut Fadl-
lud Da'ir yang biasa dilambangkan dengan to.

Harga atau nilai sudut waktu adalah 0° sampai 180°.
Nilai sudut waktu 0° adalah ketika Matahari berada
di titik kulminasi atas atau tepat di meridian langit,
sedangkan nilai sudut waktu 180° adalah ketika
matahari berada di titik kulminasi bawah.

65 Slamet Hambali, llmu falak I : Penentu Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), cet 1,141.
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Apabila matahari berada di sebelah barat meridian
atau di belahan langit sebelah barat maka sudut
waktu bertanda positif (+). Apabila matahari berada
di sebelah timur meridian atau di belahan langit
sebelah timur maka sudut waktu bertanda negatif (-
). Rumus Sudut Waktu Matahari:

Cos to = sin ho + Cos ¢x + cos dm — tan @x
tan om

Catatan: Ashar, Magrib dan Isya’; to = + (positif).
Subuh, Terbit dan Dhuha; to = - (negatif).

5. Untuk mengubah Waktu Hakiki atau waktu Istiwa
menjadi waktu daerah (WD), yaitu WIB, WITA,
WIT, menggunakan rumus:

Waktu Daerah (WD) =WH —-e+ (A d—-Ax)
atau =WH -e +
(BTd —BTx)

A d = BTd adalah bujur daerah, yaitu: WIB = 105° ,
WITA = 120° dan WIT = 135° , A x = BTx adalah
bujur setempat, yaitu bujurnya kota, desa atau tempat
yang akan dihitung awal — awal waktu salatnya.

6. Apabila hasil perhitungan ini hendak digunakan
untuk keperluan ibadah, maka hendaknya dilakukan
ikhtiyat.

Ihtiyat juga dapat diartika sebagai “pengaman”
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yaitu suatu langkah dalam perhitungan awal waktu
salat dengan cara menambah atau mengurangi
sebesar 1 s/d 4 menit yang tujuannya adalah untuk
kehati-hatian. Dikarenakan semakin presisinya
perhitungan hisab saat ini, maka dianjurkan untuk
menggunakan ihtiyat tidak lebih dari 2 menit waktu
dari hasil perhitungan yang sebenarnya. Dalam
pengaplikasianya dengan cara sebagai berikut:

a. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan
menjadi satu menit, kecuali untuk terbit detik
berapapun harus dibuang.

b. Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali untuk
terbit kurangi 2 menit, untuk dzuhur tambah 3
menit. Contoh : Awal Dzuhur = pk. 11.32.40
WIB. Menjadi pk. 11.35 WIB.

Terbit = pk. 05.13.27 WIB. Menjadi pk. 05.10
WIB.

ihtiyat ini  digunakan dalam  perhitungan
dimaksudkan®’:

a. Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-
daerah sekitarnya, terutama yang berada di

66 Slamet Hambali, Ilmu falak I : Penentu Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), cet 1,141.

67 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori dan Praktik),
(Yogyakarta: Buana Pustaka), Cet. 111, 82
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sebelah baratnya.

Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil
dalam menit waktu, sehingga penggunaannya
lebih mudah

Untuk mmberikan koreksi atas kesalahan dalam
perhitungan, agar menambah keyakinan bahwa
waktu salat benar-benar sudah masuk, sehingga
ibadah salat itu benar-benar dilaksanakan dalam
waktunya.
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BAB Il
PENGAPLIKASIAN QISWA PORTABLE DALAM
PENENTUAN JAM ISTIWA DAN WAKTU SALAT
ZUHUR

A. Biografi Ahmad Faidal

Ahmad Faidal beliau dilahirkan di Dusun
Darusa Barat Desa Ellak-Laok Kecamatan Lenteng
Kabupaten Sumenep pada tanggal 10 April 1986 M.
Pendidikan yang ditempuh mulai dari tingkat dasar
sampai tingkat pertama kisaran tahun 1993 sampai tahun
2002 Masehi di Desa kelahiranya di Madrasah Miftahul
Huda Ellak-Laok Lenteng  Sumenep. Penulis
melanjutkan Pendidikan di tingkat menengah sampai
perguruan tinggi S1 di pondok pesantren Annugayah
Guluk-guluk Sumenep mulai tahun 2002 sampai tahun
2011 Masehi. Dan Pendidikan starata S2 beliau tempuh
mulai tahun 2015 sampai 2017 Masehi di Kota
Surabaya.®®

Penulis menekuni lImu Falak mulai tahun 2010
M. semanjak menjadi santri dan Pengurus lembaga
Falakiyah di Pondok Pesantren Annugayah pada tahun
2021 masehi. Penulis diangkat menjadi pengurus Badan
Hisab Rukyat Kabupaten Sumenep dan pengurus
Lembaga Falakiyah PCNU Kota Sumenep. Selain itu

8 \Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen llmu Falak INSTIKA
pada tanggal 1 Desember 2021
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Penulis juga aktif di dunia kampus mulai semenjak tahun
2016 Masehi sebagai asisten Dosen llmu Falak di
PTAIS, INSTIKA, dan tahun 2017 Masehi beliau
menjadi Dosen llmu Falak di Perguruan tinggi INSTIKA
Sumenep dan Dosen di Universitas lbrahimy Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo.

Ada bebrapa karya pribadi yang dimiliki penulis
yaitu Buku Praktis Pembelajaran IImu Falak, Alat
Pengukur Arah Kiblat Basik Kompas (Busur Kiblat), dan
Alat Pengukur kiblat dan Pengoreksi Jam Istiwa (Qiswa
Portable), yang karyanya mulai menebar di beberapa
titik Provinsi Indonesia dan Negara Malaysia.®

B. Profil Qiswa Portable

Qiswa Portable merupakan singkatan dari Qibla
Finder dan Istiwa Corector yakni instrument falak yang
berfungsi untuk mengoreksi posisi arah Kkiblat dari
berbagai lokasi sekaligus dapat mengoreksi proses
terjadinya Istiwa (transit) Matahari di meridian langit
sebagai tanda terjadinya pertengahan siang suatu tempat
di belahan bumi yang tersinari Matahari, selain itu juga
bisa untuk menentukan waktu Zuhur.

Peristiwa Istiwa dijadikan patokan oleh umat
islam sebagai penunjuk waktu ibadah seperti salat yang

69 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen limu Falak INSTIKA
pada tanggal 1 Desember 2021

0 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corector Portable, 2
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lima waktu yang didasarkan pada jam istiwa. Sehingga
alat ini tepat sekali jika difungsikan sebagai penunjuk
waktu terjadinya Istiwa (culmination of sun) di suatu
tempat. Qiswa portable alatnya sangat ringan dan mudah
digunakan. Qiswa ini juga bisa digunakan di dalam
maupaun di luar rungan, jadi walaupun tidak tersinari
oleh Matahari masih tetap bisa di gunakan seperti pada
saat mendung atau pada saat malam hari.™
Penggunaan alat giswa portable di dalam

ruangan itu khusus untuk menentukan arah kiblat saja
yang mana nantinya dalam menentukan titik utara sejati
bisa di bantu dengan Kompas yang menempel pada
bulatan pertama Qiswa Portable dan ada juga laser yang
nantinya akan membantu untuk mengetahui arah kiblat.
Sedangkan untuk waktu Istiwa harus tetap menggunakan
sinar Matahari kecuali ketika akan menentukan titik
utara sejati (TUS) bisa menggunakan bayang Azimuth
Matahari yang di bantu dengan aplikasi Qiswa Portable
di android atau mengoreksi variasi magnetic Kompas di
lokasi tanpa adanya sinar matahari.
1. Bentuk Qiswa Portable

Bentuk dari Qiswa Portable ini adalah bulat,

barangnya ringan dan mudah digunakan, yang mana

terbuat dari kayu jati sehingga tidak mudah pecah

dan kuat Alat ini juga di lapisi cat antigores sehingga

tidak mudah berubah warna ketika kondisi cuaca

"I Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen Ilmu Falak INSTIKA
pada tanggal 3 September 2021
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panas atau dingin. Ada beberapa bagian dari Qiswa
Portable yakni:

Gambar 3.1 Bagian Qiswa Portable

sumber Penulis

a. Qiswa Portable memiliki 2 piringan kayu
dengan ukuran yang berbeda,.
Satu piringan bawah berukuran lebih besar yakni
23 cm dan piringan yang satu lebih kecil dengan
ukuran 20 cm, dan ke dua piringan tersebut di
tumpuk menjadi satu. Pada piringan kedua yang
lebih kecil di tempel kertas berwarna biru yang
besarnya juga menyesuaikan pada piringan
tersebut, kertas tersebut memiliki angka-angka
yang nantinya akan membantu para pengguna
Qiswa Portable dalam menentukan waktu Istiwa
dan waktu salat Zuhur.™

2 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen limu Falak INSTIKA
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b. Qiswa portable ini juga memiliki bagian yang di
namakan tripot (mur) .
yakni suatu alas Qiswa atau di sebut juga sebagai
kaki  tripot yang  kegunaanya  untuk
menyesuaikan dengan kondisi kemiringan
tempat supaya betul-betul datar di lokasi
observasi.

c. Terdapat waterpass Yyang tertempel pada

piringan pertama.
Ketika akan menggunakan Qiswa Portable
tersebut pastikan untuk memeriksa waterpass
(gelembung air yang ada di tengah) untuk
mengecek atau mengoreksi kedataran alas
Qiswa Portable. Jika belum pas maka pengguna
bisa mencocokan terlebih dahulu dengan cara
memutar tripot (mur) yang berada di bawah
bulatan pertama atau yang di sebut sebagai alas
Qiswa Portable.

d. Qiswa portable juga dilengkapi dengan Kompas.
yang mana Kompas ini sebagai pembantu dalam
menentukan titik utara sejati (TUS) ketika akan
menentukan arah kiblat dan juga mengoreksi
waktu Istiwa.

e. Selain itu, Qiswa Portable juga dilengkapi
dengan tongkat gnomon untuk mengoreksi

pada tanggal 3 September 2021
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posisi azimuth bayang Matahari. Dan juga
terdapat tali atau benang.
Kegunaanya yakni sebagai pembantu pengguna
dalam melihat bayangan tongkat ketika akan
menentukan waktu Istiwa dan Zuhur, sedangkan
talinya atau benangnya untuk memudahkan
dalam meluruskan bayangan tongkat dan juga
penyesuaian angka-angka yang ada pada
piringan pertama, atau lebih singkatnta benang
tersebut sebagai penunjuk arah. Yang
selanjutnya

f. Laser
Laser dapat di gunakan untuk membantu
mengaris arah kiblat ketika berada di dalam
ruangan, karna laser ini akan mengeluarkan dua
sisi lampu merah yang menunjukkan arah kiblat
dan arah shof. Yang terakhir yakni

g. Aplikasi giswa portable versi android,
Kegunaanya untuk membantu melihat bayangan
Matahari. Selain itu juga di dalam aplikasi kita
bisa mengetahui arah kiblat, jam WIS, bayangan
Matahari dan lain sebagainya.

2. Fungsional giswa Portable

Fungsi Qiswa Portable selain sebagai koreksi

arah Kkiblat dari berbagai macam lokasi, Qiswa

Portable ini juga berfungsi mengoreksi proses

terjadinya Istiwa (transit) Matahari di meridian

langit sebagai suatu tanda terjadinya pertengahan
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siang suatu tempat yang tersinari Matahari.”

Qiswa portable ini memiliki ciri khas tersendiri
yakni selain dapat digunakan di luar rungan juga
dapat digunakan di dalam ruangan.’* Sehingga
Qiswa Portable ini dapat dioprasikan walauapun
tidak ada sinar Matahari dalam artian bisa di pakai
pada malam hari, namun pemakaian yang tidak
terkena sinar Matahari hanya berlaku untuk
menentukan arah kiblat saja dan tidak berlaku untuk
menentukan waktu Istiwa.

C. Pengaplikasian Qiswa Portable Dalam Penentu
Jam Istiwa dan waktu Salat Zuhur

Sebelum kita melaksanakan penelitian atau ketika
kita akan menggunakan Qiswa Portable maka terlebih
dahulu Kkita harus memasang Qiswa dengan baik dan
benar . Ada beberapa Langkah atau petunjuk sebelum
menggunakan Qiswa Portable yakni :

1. Posisiakan alas Qiswa dalam keadaan datar di
lokasi yang akan dikalibrasi arah kiblatnya atau
dikoreksi waktu Istiwanya.

2. Pasanglah tongkat Istiwa pada alat ini dengan
mengancing mur yang tersedia

3. Pastikan posisi tongkat Istiwa dalam keadaan
tegak lurus.

3 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corecto rPortable, 2

"4 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen Iimu Falak INSTIKA
pada tanggal 3 September 2021
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4. Posisikan arah jarum Kompas alat ini (warna
merah) pada titik Utara (North)

5. Untuk keakurasian alat ini saat digunakan baik
saat mengoreksi arah kiblat dan mengoreksi
terjadinya Istiwa di suatu lokasi dengan cara
mencari titik Utara sejati terlebih dahulu.”™

Teknis penentuan titik Utara sejatai (TUS). Penentuan
titik Utara sejati merupakan suatu keniscayaan ketika akan
mencari posisi arah suatu tempat di permukaan bumi atau
objek benda angkasa di pelataran langit yang luas. Oleh
karna itu, sebaiknya bagi pengguna melakukan pengoreksian
TUS terlebih dahulu,

Adapun cara penentuan TUS untuk alat Qiswa Portable
ini dapat dilakukann dengan du acara, pertama: dengan
Bayang Azimuth Matahari yang di bantu dengan aplikasi
Qiswa Portable di android, dan yang kedua : dengan
mengoreksi data variasi magnetic kompoas di lokasi.”

1. Mengoreksi TUS dengan bantuan aplikasi di android :

e Sebelum Qiswa digunakan, tarulah alat ini di
tempat yang dapat tersinari Matahari

e Langkah berikutnya buka aplikasi giswa
portablel di android yang terkoneksi dengan
internrt dan fitur lokasi di android diaktifkan

e Langkah berikutnya memperhatikan data

S Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corector Portable, 3.

6 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corector Portable, 3.
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bayangan Matahari di aplikasi, dan setelah itu
posisikan alat (dengan cara memutar), kemudian
posisikan bayang tongkat sesuai dengan angka
bayangan Matahari di aplikasi.

e Setelah bayang tongkat sesuai dengan angka
bayangan Matahari di aplikasi, maka titik Utara
sejati (TUS) di alat ini dapat ditentukan, dan alat
Qiswa Portable ini siap digunakan untuk
mengoreksi arah kiblat dan menentukan waktu
Istiwa di suatu lokasi.

2. Mengoreksi TUS dengan Kompas

Jika sekiranya Qiswa Portable akan digunakan di
lokasi yang tidak tersinari Matahari (di dalam ruangan
atau kondisi cuaca mendung), alat ini tetap bisa di
gunakan untuk menentukan titik Utara sejati (TUS) yaitu
dengan bantuan Kompas. Sebelum kompas digunakan
untuk menentukan TUS, periksalah data magnetic
declination Kompas yang ada di lokasi.”

e Untuk megoreksi data magnetic declination
compass, downloadlah software aplikasi “Map
Coordinate” di playstore dan buka aplikasi
tersebut setelah terinstal.

e Saat membukia aplikasi map Coordinate,
pastikan fitur lokasi aktif di hp android, sehingga
satelit yang ada disekitar anda bisa melacak
posisi anda berada.

7 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblq Finder dan
Istiwa CorectorPortable, 4.
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o Setelah aplikasi Map Coordinate di buka,
aktifkan fitur Kompas yang ada di pengaturan
aplikasi.

e Setelah itu, akan muncul data angka magnet
declination kompoas dimana anda berada.

o Jika data magnetic declination Kompas pisitif,
geserlah alat ini kearah barat sesuai nilai
magnetic Kompas. Caranya = tariklah utas
benang daari tongkat Istiwa kearah jarum utara
Kompas (north).

e Setelah itu, geserlah alat ini keBrah barat
sehingga jarum Kompas (warna merah) tepat
mengarah kearah benang yang ditarik sesuai
dengan data magnetic declinationnya.”

e Setelah data variasi magnetic Kompas telah
dikoreksi, dan alat telah disesuaikan dan di
arahkabn pada TUS, maka alat siap digunakan
untuk menentukan posisi arah kiblat dan
mengoreksi jam Istiwa di suatu lokasi.

Penentuan waktu Istiwa :

e Posisikan alat ini di luar ruangan dan pastikan
tersinari Matahari.

o Posisikan alat ini sesuai dengan titik Utara sejati
(TUS) dengan bantuan bayangan Matahari atau
Kompas,

8 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa CorectorPortable, 7.
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Saat posisi Matahari ada di selatan atau utara
dari titik zenit lokasi, waktu Istiwa mudah
diamatai yaitu ketika bayang tongkat Istiwa ini
berhimpit dengan garis yang menghubungkan
anatara U dan S

Pada saat bayanagn Matahari menyentuh garis U
dan S, posisikan jarum jam Istiwa pada angka
12.00 WIS atau jam 00:00 di aplikasi Qiswa
android.

Periksalah jam Istiwa anda dengan alat ini selang
4 hari. Karena kelemahan jam Istiwa ini
memang serimg berubah sesuai dengan
perjalanan hakiki Matahari.”

Penentuan Waktu Zuhur:

Posisikan alat ini di luar ruangan dan pastikan
tersinari Matahari.

Posisikan alat ini sesuai dengan titik Utara sejati
(TUS) dengan bantuan bayangan Matahari atau
Kompas,

Tentukan waktu Istiwa terlebih dahulu, setelah
waktu Istiwa sudah di temukan atau sudah di
hitung, yang terakhir

Tambahkan jam Istiwa tersebut dengan nilai
ihtiyat untuk awal waktu salat Zuhur. Waktu
Zuhur di tambah 1 menit 30 detik. Para ahli falak

9 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa CorectorPortable, 11.
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ada yang memakai ihtiyat 3 menit , namun ada
jug ayang memakai 4 menit, maka 3 atau 4 menit
tersebut adalah waktu Zuhur. (muroba).

D. Formulasi Penentuan Waktu Istiwa dan Waktu
Salat Zuhur

Data yang diperlukan untuk menghitung waktu
istiwa dan juga salat zuhur kontemporer (ephemeris),
adalah sebagai berikut :

1) Lintang Tempat (.)

Lintang tempat atau lintang geografis adalah
jarak sepanjang meridian Bumi yang diukur dari
khatulistiwa sampai suatu tempat dimaksud. Lintang
tempat minimal 0° dan maksimal 90°. Bagi tempat-
tempat belahan Bumi utara diberi tanda positif,
sedang di belahan Bumi selatan diberi tanda negatif.

Lintang tempat dapat diperolen melalui table,
peta, Global positioning Syistem (GPS) dan lain-
lain.

2) Bujur Tempat (L)

Jarak yang diukur sepanjang busur ekuator dari
bujur yang melalui kota Greenwich sampai bujur
yang melalui tempat/negara dimaksud. Bujur tempat
bagi tempat-tempat (kota) yang berada di timur
Greenwich disebut Bujur Tempat Timur atau Bujur
Timur (BT) dan biasanya bertanda positif (+),
sedangkan yang berada di barat Greenwich disebut
Bujur Tempat Barat atau Bujur Barat (BB) dan
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biasanya bertanda negatif (-).%°
3) Equation of Time (e)

Perata waktu atau ta’dil al-wagqt/ta’dil asy-Syams
yaitu selisih antara waktu kulminasi Matahari Hakiki
dengan waktu Matahari rata-rata. Waktu Matahari
hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada
perputaran Bumi pada sumbunya yang sehari
semalam tidak tentu 24 jam, melainkan kadang
kurang dan kadang lebih dari 24 jam.

4) Koreksi Waktu Daerah (KWD)

Untuk memindahkan waktu istiwa’ yang
dihasilkan oleh perhitungan awal waktu salat yang
menggunakan data-data GMT, maka harus
dilakukan koreksi untuk mengetahui waktu
setempat. Gunakan rumus :

Waktu Daerah / WD : WH- e + (A Daerah —A Tempat
)+ 158

Apabila hasil perhitungan ini akan digunakan
untuk keperluan ibadah maka hendaknya dilakukan
ihtiyat dengan cara sebagai berikut :

a. Bilangan detik berapapun hendaknya
dibulatkan menjadi satu menit, kecuali
untuk terbit detik berapapunharus dibuang.

b. Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali

80 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori dan Praktik),

(Yogyakarta: Buana Pustaka), Cet. 111, 41.
81 Ahmad Izzuddin, llmu falak Praktis (Metode hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahanya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), cet. I, 85.
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untuk terbit kurangi 2 menit.

Contoh zuhur : pukul 11:32:40 WIB. Menjadi

pukul 11:35 WIB

Terbit : pikul 05:13:27 WIB. Menjadi pukul

05:10 WIB.

Sebagai upaya dalam mengatasi kesulitan karena
adanya perbedaan waktu pada setiap wilayah di
dunia, maka dibentuk waktu daerah yang
disesuaikan menurut bujur daerah tersebut yang
berpedoman dengan meridian yang melintasi kira-
kira pada pertengahan daerah bersangkutan. Bujur
daerah Indonesia sendiri sejak tanggal 1 Januari
1964 terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Waktu Indonesia Barat: 105° dengan zona
waktu GMT + 7j

b. Waktu Indonesia Tengah: 120° dengan zona
waktu GMT + 8j

¢. Waktu Indonesia Timur: 135° dengan zona
waktu GMT + 9j

Sebagai batas diantara bujur daerah-daerah
waktu tersebut diambil dari garis bujur yang terdapat
pada pertengahan meridian-meridian waktu daerah
yang berbatasan yang juga ditentukan oleh
perbatasan pemerintahan dari daerah tersebut.®?

5) Ihtiyat
lalah suatu langkah pengamanan dengan cara

82 Abdul Rachim, llmu Falak, (Yogyakarta: Liberty), 1983, 55-57.
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menambahkan atau mengurangkan waktu agar
jadwal waktu salat tidak mendahului awal waktu
atau akhir waktu.®
6) Waktu hakiki
Waktu istiwa setempat (WIS) yang dalam istilah
astronomi disebut dengan apparent solar time
(AST) yakni waktu yang didasrkan pada
peredaran matahari hakliki / matahari real (yang
sebenarnya), yaitu pada waktu matahari
mencapai titik kulminasi atas.
7) Contoh perhitungan singkat waktu istiwa dan salat

zuhur:

Sesuai dengan pernyataan diatas maka ketika
akan menghitung waktu istiwa dan waktu salat zuhur
maka ada beberapa data yang diperlukan yakni:

a.

b.
C.
d
e

Lintang tempat

Bujur tempat

Equation of Time

Koreksi waktu Daerah (KWD)
Ihtiyat

Contoh Perhitungan Waktu istiwa pada tgl 7 Desember
2021, data yang diperlukan yakni:

LT:6°59°42,47°

BT :110°21° 12,69°

WH: 12

8 Departemen Agama RI, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Massa, Cetakan Kedua, Jakarta: Depag RI, 1994/1995.
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Eot:0°8 36,41
KWD :0°21’ 24,84
Contoh :

KWD : Koreksi Waktu Daerah
:BD-BT:15
:105°-110°21" 12,66’
1-50217 12,667 1 15
:0°21° 24,84

Rumus Waktu Istiwa Versi WIB :
=12-e+ KWD
=12-0°836,41" +0°21° 24,84
=0°30°1,25

WIS =11°29’ 58,75’

Contoh Perhitungan Waktu Zuhur pada tgl 7 Desember
2021, data yang diperlukan yakni:

LT:6°59°42,47°

BT :110°21° 12,69°

WH : 12

Eot:0°8’ 36,41

KWD : 0°21° 24,84

Ihtiyat : 3 m

Contoh :
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Zuhur ; pukul 12 waktu hakiki (WH)
: WH — e + (Adaerah- A tempat) : 15

:12- 00 8°36,41°” + (1050 - 1100 21" 12,66°’) : 15
:11:29:58,75”’
1 11:32 WIB
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BAB IV
ANALISIS UJI AKURASI QISWA PORTABLE
DALAM PENENTUAN JAM ISTIWA DAN
WAKTU SALAT ZUHUR

A. Analisis Pengaplikasian Qiswa Portable dalam

Penentuan Jam Istiwa dan waktu Salat Zuhur

Sebagaimana pada penjelasan sebelumnya,
bahwa fungsi dari Qiswa Portable adalah untuk
menentukan arah kiblat dan waktu Istiwa serta juga bisa
menentukan waktu Zuhur.®* Pada saat cuaca cerah di
siang hari, Qiswa Portable dapat difungsikan dengan
baik untuk menentukan waktu Istiwa dan salat Zuhur.
Adapun waktu-waktu salat yang telah disebutkan dalam
hadits Nabi Muhammad, seperti tergelincirnya Matahari,
terbenam Matahari, fenomena syafaq (mega), terbitnya
fajar shadig adalah fenomena-fenomena astronomis,
yang dalam hal ini adalah gerak semu Matahari.

Kehadiran  instrumen-instrumen  astronomi
mempunyai peran yang sangat signifikan dalam
penentuan awal waktu salat. Pada hakikatnya, awal
waktu salat yang ditentukan dengan perhitungan adalah

84 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen llmu Falak INSTIKA
pada tanggal 3 September 2021
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observasi terhadap pergerakan benda langit, yaitu
Matahari.

Penelitian ini memfokuskan pada penentuan
waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur yang diteliti dengan
menggunakan Qiswa Portable dan dikomparasikan
dengan instrumen astronomi modern lain yang
dikategorikan akurat dalam penelitian astronomis pada
era sekarang ini, yaitu Murrobba” dan dikomparasikan
juga menggunakan Stellarium

Pengaplikasian Qiswa Portable dalam penentuan
waktu Istiwa dan salat Zuhur sangat mudah untuk
dilakukan dan di parkatikan bagi orang-orang awam.
Karna alat ini juga memiliki buku panduan yang sangat
singkat dan jelas. Ketika akan mengaplikasikan Qiswa
Portable dalam menentukan waktu Istiwa dan waktu
salat Zuhur sebelumnya penenliti harus menentukan
Utara sejati terlebih dahulu, yamg mana terdapat dua
metode dalam menentukan Utara sejati.

Metode yang pertama yaitu menentukan titik
Utara sejati (TUS) dengan bayangan Azimuth Matahari
yang di bantu dengan aplikasi Qiswa di android dan
metode yang kedua menentukan titik Utara sejati (TUS)
dengan mengoreksi data variasi magnetic Kompas di
lokasi. Masing-masing mempunyai cara yang berbeda
dalam proses penentuan titik Utara sejati (TUS) sebelum
menentukan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur. Dari
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kedua metode tersebut juga memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Metode yang pertama dalam menentukan titik
Utara sejati (TUS) ketika akan mengoraksi waktu Istiwa
dan salat Zuhur yakni menentukan titik Utara sejati
(TUS) denagn bantuan aplikasi Qiswa di android. Untuk
menentukan waktu Istiwa dan salat Zuhur dengan
menentukan titik Utara sejati (TUS) terlebih dahulu,
dalam metode ini lebih mudah terkhusus bagi orang
awam yang memang ingin mempelajarinya. Karna pada
aplikasi Qiswa yang ada di android itu juga akan sangat
membantu dan memudahkan.

Menentukan waktu Istiwa dan salat Zuhur
menggunakan metode yang pertama ini diperoleh
dengan cara menentukan utara sejati terlebih dahulu,
yang mana diperlukanya aplikasi Qiswa yang ada di
android, kemudian melihat bayangan Matahari yang ada
di aplikasi Qiswa lalu di sesuaikan berapa derajat
bayangan Matahari yang ada di aplikasi dengan derajat
yang ada di alat Qiswa Portable atau posisikan alat
dengan cara memutar, kemudian posisikan bayangann
tongkat sesuai dengan angka bayangan Matahari yang
ada di aplikasi.® Setelah bayangan tongkat di alat Qiswa
Portable sudah sesuai dengan angka bayangan Matahari
yang ada di aplikasi, maka titik utara sejati (TUS) di alat

8 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen llmu Falak INSTIKA
pada tanggal 2 Desember 2021
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tersebut dapat di tentukan dan Qiswa Portable tersebut
sudah bisa di gunakan untuk menentukan waktu salat
Istiwa dan salat Zuhur.

Pada saat posisi Matahari berada di selatan atau
Utara dari titik zenit lokasi, waktu Istiwa mudah
diamatai, yaitu ketika bayangan tongkat Istiwa tersebut
berhimpit dengan garis yang menghubungkan anatar U
dan S. Dan pada saat bayanagn Matahari menyentuh
garis U dan S, posisikan jarum jam Istiwa pada angka
12:00 WIS atau jam 00:00 di aplikasi Qiswa android.
Kemudian ketika bayangan tongklat Istiwa sudah
bergeser ke sedikit saja kearah Timur maka itu sudah
masuk waktu Zuhur, akan tetapi untuk kehati-hatian para
ulama dan kementrian agama sepakat untuk watu salat
Zuhur di tambah ihtiyat 2 menit. Selain itu para ahli falak
ada yang menambahkan waktu ihtiyat 2 menit atau 3
menit® dan kalau dari bapak Faidal sendiri itu
menambhakan 1menit 30 detik.®” Dari proses yang telah
dijelaskan di atas maka waktu Istiwa dan waktu salat
Zuhur sudah di ketahui.

8 M. Ihtirozun Ni’am, Al-Murobba’ Inovasi Alat falak Multifungsi,
(Semarang: Mutiara Aksara), 77.

87 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen llmu Falak INSTIKA
pada tanggal 4 Desember 2021
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Gambar 4.1 : Waktu Istiwa

Sumber Penulis

Gambar 4.2 : Waktu Zuhur

Sumber : Penulis
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Koreksi terhadap penentuan waktu Istiwa dan
salat Zuhur tersebut dilanjutkan pada metode yang kedua
yaitu sebelum menegoreksi waktu Istiwa dan salat Zuhur
perlu adanya menentukan titik Utara sejati (TUS)
terlebih dahulu, dan metode yang kedua ini dalam
menentukan titik Utara sejati (TUS) yakni menggunakan
Kompas.

Pada metode kedua ini, titik utara sejati
menggunakan Kompas bisa dilakukan di dalam ruangan
ataupun di luar ruangan. Kalau di dalam ruangan
terkhusus untuk menentukan arah kiblat, tetapi kalau di
luar rungan di gunakan dalam keaadaan yang sedang
tidak tersinari oleh Matahari. Seseorang yanag akan
menggunakan Qiswa Portable dalam menentukan titik
Utara sejati (TUS) dengan kompas maka harus
mendownload software aplikasi “Map Coordinate”
terlebih dahulu untuk membantu dalam menentukan titik
Utara sejati.

Menentukan waktu Istiwa dan salat Zuhur
menggunakan metode yang kedua ini diperoleh dengan
cara menentukan Utara sejati terlebih dahulu, yang mana
diperlukanya aplikasi map coordinate yang ada di
android, saat membuka aplikasi map coordinatepun perlu
dipastikan bahwa fitur lokasi android aktif, sehingga bisa
mengetahui keberadaan atau posisi peneliti. kemudian
setelah aplikasi map coordinate di buka, peneliti perlu
mengaktifkan fitur Kompas yang berada di pengaturan
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aplikasi, kemudian pilih compases dan klik tulisan
simple maka setelah itu akan muncul data angka magnet
declination Kompas dimana posisi kita berada.

Ketika data maggnetic declination Kompas
positif maka peneliti perlu mengeser alat ini kearah Barat
sesuai nilai magnetic Kompas dengan cara menarik
benang dari tongkat Istiwa kearah jarum Utara Kompas
(North). Perhatikan berapa derajat harga magnetiki
deklinasinya ketika harga magnetiki deklinasinya positif
maka arah benang di tarik ke sebelah Timur titik U / 0° .
kalau harga magnetic deklinasinyan negative, maka arah
benang ditarik kearah Barat dari titik U /B derajat.®®

Kemudia peneliti perlu mengeser alat ini kearah barat
sehingga jarum Kompas (warna merah) teapat mengarah
kearah benang yang di tarik sesuai dengan magnetic
declinationya. Ketika data variasi magnetic Kompas
telah dikoreksi dan alat Qiswa Portable sudah ssuai dan
diarahkan pada TUS maka alat sudah siap untuk
menentukan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur.

Pada saat bayanagn Matahari menyentuh garis U
dan S, posisikan jarum jam Istiwa pada angka 12:00 WIS
atau jam 00:00 di aplikasi Qiswa yang ada di android.
Kemudian ketika bayangan tongkat Istiwa sudah
bergeser sedikit saja kearah Timur maka itu sudah

8 Ahmad Faidal, Buku Panduan Qiswa Portable Qiblg Finder dan
Istiwa Corector Portable, 6.
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masuk waktu Zuhur, akan tetapi untuk kehati-hatian
waktu Zuhur di tambah degan ihtiyat 2 menit atau ada
pendapat lain yang mengatakan waktu ihtiyat untuk salat
Zuhut itu 3 menit atau 4 menit. Dari proses yang telah
dijelaskan tersebut maka waktu Istiwa dan waktu salat
Zuhur sudah di ketahui.

Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam
menentukan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur
menggunakan Qiswa Portable. Seorang pengamat yang
menggunakan alat ini juga harus mempunyai kecermatan
dan ketelitian yang tinggi, supaya tidak mengakibatkan
kesalahan pada peneliti dan menghasilkan perhitungan
yang presisi. Apalagi di tambah dengan jarak antara
waktu Istiwa dan waku Zuhur sangatlah sedikit. Adapun
faktor yang mempengaruhi yaitu: Keadaan cuaca

Terdapat banyak partikel yang menghambat
pandangan mata terhadap Matahari seperti kabut, hujan,
dan mendung. Gangguan-gangguan ini mempunyai
dampak terhadap pandangan pada kuatnya sinar
Matahari.2® Keadaan cuaca ini sangat mempengaruhi
dalam penelitian. Jika cuacanya kurang baik, maka
observasi tidak bisa dilakukan secara maksimal dan akan
menghasilkan data yang tidak valid. Bahkan bisa saja

89 Jaenal Arifin, “Fiqih Hisb Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem
PenetapanAwal Bulan Qamariyah)” dalam jurnal pemikiran hukum Islam,
YUDISIA, Vol. 5, No.2, Desember 2014, 417.
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tidak dapat melangsungkan penelitian. Baik atau
buruknya cuaca yang kita butuhkan bisa diketahui
melalui website Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG). Dengan demikian kondisi cuaca
adalah faktor yang dominan mempengaruhi keberhasilan
observasi dalam menentukan waktu Istiwa dan salat
Zuhur.

. Analisis Tingkat Keakurasian Qiswa Portable
Dalam Penentuan Jam Istiwa dan Waktu Salat
Zuhur.

Uji  keakurasian Qiswa Portable dalam
penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur
mengambil markaz di Semarang tepatnya di jalan
Honggowongso, Purwoyoso kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang jawa Tengah. dengan lintang tempat 6° 59°
42,47° LS dan Bujur tempat 110° 21° 12,69° BT.
Penelitian ini dilakukan selama tiga hari tetapi tidak
berturut-turut.

Penelitian yang pertama dilakukan pada hari
Selasa tanggal 7 Desember 2021. Penelitian yang kedua
dilakukan pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
Penelitian yang ketiga pada hari Jum’at tanggal 17
Desember 2021 dan penelitian yang ke empat pada
tanggal 12 februari 2022. Penelitian ini dilakukan tidak
secara berturut-turut dikarenakan adanya masalah cuaca
yang tidak menentu seperti tidak adanya matahari karena
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mendung dan juga hujan.

Dalam pemakaian alat tersebut, peneliti
menggunakan alat sendiri yang langsung membeli
kepada pembuat alat yakni beliau bapak Ahmad Faidal,
S,HI. M.H. Disaat peneliti sudah mempunyai alat,
peneliti tidak langsung melakukan penelitian karna
memeang beberapa faktor yakni diantaranya peneliti
harus mempelajari dan memahami terlebih dahulu alat
tersebut, selain itu juga keadaan cuaca yang kurang
mendukung untuk melakukan penelitian dikarenakan
mendung dan hujan. Jadi, faktor cuaca juga sangat
mempengaruhi.

Keadaan cuaca sangat erat kaitannya dengan
awan, karena keadaan awan menjadi penentu banyak
atau sedikitnya sinar Matahari yang diterima oleh
permukaan Bumi. Jika cuaca dalam keadaan mendung
atau berawan maka sebagian sinar Matahari akan diserap
oleh awan, sehingga sinar Matahari yang diterima oleh
permukaan Bumi tidak maksimal.

Penelitian dikomparasikan dengan instrument
optic yang juga digunakan para ahli falak yaitu Murobba’
dan juga Stellarium. Qiswa Portable ini dikomparasikan
dengan Murobba’ dan juga dikomparasikan dengan
Ephemeris. Murobba’ dan Ephimeris mempunyai
keakuratan dalam menentukan waktu Istiwa dan waktu
salat Zuhur.
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Pada waktu pelaksanaan observasi peneliti
menggunakan Qiswa Portable dan juga Murobba’ Secara
bersamaan untuk menentukan waktu Istiwa dan juga
waktu salat Zuhur, ketika ke dua alat itu di komparasikan
dengan Ephimeris hasil perhitungan yang di dapat itu
sama, sehingga peneliti mencoba memandingkan dengan
menggunakan Stellarium dan ditemukan hasil yang
berbeda atau adanya selisih dari Qiswa Portable dan juga
Murobba’ yang di komparasikan dengan ephemeris
dengan hasil dari Stellarium.

Gambar 4.3 : Mencari Waktu istiwa

Sumber : Penulis

78



Pengamatan pada saat penentuan waktu Istiwa
dan waktu salat Zuhur dengan menggunakan dua alat
yang bernama Qiswa Portable dan Murobba’. Pada
pengamatan ini kedua alat tersebut di fungsikan untuk
mencari waktu Istiwa yang mana waktu Istiwk ini
sebagai acuan untuk nanti menghitung waktu Zuhur.
Namun sebelum menentukan waktu Istiwa maka perlu
adanya mencari titik utara sejati (TUS) terlebih dahulu.

Pengamatan ini tidak dilakukan sendiri, akan
tetapi pengamat dibantu orang lain dalam menentukan
waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur dengan instrument
Murobba’ dan juga Stellarium. Hasil pengamatan
tersebut diolah sebagaimana berikut:

Mencari Waktu Istiwa

1. Tgl: 07 Desember 2021
Qiswa Portable : 11°29°58,75”
Murobba : 11°29°58.,75”°
Selisih : 00:00

2. Tgl: 15 Desember 2021
Qiswa Portable . 11°33°39
Murobba : 11°33°39
Selisih :00:00

3. Tgl: 17 15 Desember 2021
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Qiswa Portable :11°34°37,11”°
Murobba :11°34°37.11”°
Selisih : 00:00

4. Tgl: 12 Februari
Qiswa Portable :11°52°49,16”°
Murobba :11°52°49,16”°
Selisih : 00:00

Pengamatan pada saat penentuan waktu Zuhur
dimulai ketika waktu Istiwa sudah di dapatkan atau
dalam artian waktu Istiwa sudah habis dan berlanjut
masuk pada waktu Zuhur. Yang pada saat itu posisi
Matahari berada di selatan. Dan pada waktu Zuhur ini
setelah di ketahui waktu Istiwanya maka waktu Zuhur
tinggal di tambahl menit 30 detik.®® Waktu ihtiyat
kesepakatan dari kementrian agama dan para ulama itu
di tambah 2 menit dan para ahli falak juga berpendapat
waktu ihtiyat di tambah 3 menit atau 4 menit.*

9 Wawancara dengan Bapak Ahmad faidal, Dosen IImu Falak INSTIKA
pada tanggal 4 Desember 2021

91 M. Thtirozun Ni’am, Al-Murobba’ Inovasi Alat falak Multifungsi,
(Semarang: Mutiara Aksara), 77.
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Gambar 4.4 : Mencari Waktu Salat Zuhur

Sumber : Penulis
Mencari waktu Zuhur
1. Tgl:07 Desember 2021
Qiswa Portable :11: 32
Murobba 1 11: 32
Selisih : 00:00
2. Tgl: 15 Desember 2021

Qiswa Portable :11: 36
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Murobba :11: 36
Selisih : 00:00
3. Tgl:17 15 Desember 2021
Qiswa Portable :11: 37
Murobba 1 11: 37
Selisih : 00:00
4. Tgl: 12 Februari
Qiswa Portable :11:55
Murobba . 11:55
Selisih :00:00

Pengamatan pada penentuan waktu Istiwa dan waktu
salat Zuhur menggunakan Qiswa Portable dan Murobba’
akan dilakukan koreksi atau akan dikomparasikan
dengan Ephemeris.

1. Observasi pertama

Penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur pada
tanggal 07 desember 2021 :

Penentuan Waktu Istiwa :
KWD : Koreksi Waktu Daerah

:BD-BT:15

82



:105°-110°21" 12,66’
1-5021° 12,66 : 15
100217 24,84
Rumus Waktu Istiwa Versi WIB :
=12—-e+ KWD
=12-0°8"36,41"+0°21° 24,84’
=12 - 0°30°1,25”
=11°29° 58,75’
Perhitungan waktu Zuhur :
Data yang di perlukan :
- Bujur Tempat (pi x) =110°21" 12,66’
- Equation of time =0°8"36.41”

- Waktu daerah (WD/BD) = WIB : 105°. WITA:
120°, WIT : 135°

Rumus waktu Zuhur: 12—-e + (BD -pix) /15

»12 - 0°8 36,41 + (105° —
110°21° 12,66°") / 15

:11:29:58,75
:11:32WIB

2. Observasi kedua
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Penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur 15
Desember 2021 :

Penentuan Waktu Istiwa :
KWD : Koreksi Waktu Daerah
:BD-BT:15
:105°-110°21° 12,66
:-50217 12,6677 : 15
100217 24,84
Runus Waktu Istiwa Versi WIB :
=12 -e+ KWD
=12-0°4°56,12 +0°21° 24,84’
=12-0°26’20,96’
=11°33° 39,04
Perhitungan waktu Zuhur :
Data yang di perlukan :
- Bujur Tempat (pi x) =110°21’ 12,66
- Equation of time =0°4’ 12,66

- Waktu daerah (WD/BD) = WIB : 105°. WITA :
120°, WIT : 135°

Rumus waktu Zuhur : 12—-e + (BD —pix) /15
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012 -0°4 12,66 + (105° —
110°21° 12,66°") / 15

:11:33:39,04
:11:36 WIB
3. Observasi ketiga

Penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur pada
tanggal 17 Desember 2021 :

Penentuan Waktu Istiwa :

KWD : Koreksi Waktu Daerah
:BD-BT:15
:105°-110°21° 12,66
:-5021 12,6677 : 15
100217 24,84

Runus Waktu Istiwa Versi WIB :
=12-e+ KWD
=12-0°3"58,05+0°21° 24,84
=12 - 0°25° 22,89”
=110 34’ 37,11

Perhitungan waktu Zuhur :

Data yang di perlukan :
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- Bujur Tempat (pi x) =110°21’ 12,66’
- Equation of time =0°3” 58,05

- Waktu daerah (WD/BD) = WIB : 105°. WITA :
120°, WIT : 135°

Rumus waktu Zuhur : 12 —-e + (BD —pix) /15

012 -0° 3 58,05 + (105° —
110°21° 12,66°°) / 15

:11:34:37,11
:11:37WIB
Observasi keempat

Penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur pada
tanggal 12 Februari 2022 :

Penentuan Waktu Istiwa :

KWD : Koreksi Waktu Daerah
:BD-BT:15
:105°-110°21" 12,66
1-50217 12,667 : 15
:0°21° 24,84

Rumus Waktu Istiwa Versi WIB :
=12-e+ KWD
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=12--0°14’ 14 +0° 21’ 24,84’
=12-0°7°10,84"°
=11°52’ 49,16
Perhitungan waktu Zuhur :
Data yang di perlukan :
- Bujur Tempat (pi x) =110°21’ 12,66’
- Equation of time =-0°14 14>

- Waktu daerah (WD/BD) = WIB : 105°. WITA :
120°, WIT : 135°

Rumus waktu Zuhur: 12 —-e + (BD -pix) /15

012 - -0° 14° 14> + (1050 —
110°21° 12,66°") / 15

:11:52:49,16
:11:55WIB

Sedangkan Pengamatan pada penentuan waktu
Istiwva dan waktu salat Zuhur menggunakan
Stellarium di peroleh hasil sebagai berikut :

1. Observasi pertama
Pada tanggal 07 Desember 2021

WIS = 11°29° 44
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WzZ =11:32 WIB

Gambar 4.5 : Observasi Pertama Stellarium
Mencari Waktu Istiwa

OO TS el 1t aee Ui
O FE mm® B 0k 65 v 4

Sumber : Penulis

2. Observasi kedua
Pada tanggal 15 desember 2021
WIS =11°33” 25"

WZ =11: 36 WIB
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Gambar 4.6 : Observasi Kedua Stellarium
Mencari waktu Istiwa

o mm ™ B 0 O

Sumber : Penulis

3. Observasi ketiga
Pada tanggal 17 Desember 2021
WIS =11°34° 23~

Wz =11: 37 WIB
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Gambar 4.7 : Observasi Ketiga Stellarium
Mencari Waktu Istiwa

Sumber : Penulis

4. Observasi keempat
Pada tanggal 12 Februari 2022
WIS =11°52* 31~

WZ =11: 55 WIB
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Gambar 4.8 : Observasi Kempat Stellarium
Mencari Waktu Istiwa

Sumber : Penulis

Penentuan Waktu Istiwa

Tgl : 07 Desember 2021

Qiswa Portable :11°29°58,75”
Stellarium 1110929’ 44>
Selisih :0°0° 14,757
Tgl : 15 Desember 2021

Qiswa Portable :11°33° 39,04’
Stellarium 111033 25>
Selisih 1000’ 14,04
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Tgl : 17 15 Desember 2021

Qiswa Portable :11°34°37,11”

Stellarium 1 11°34° 23

Selisih :0°0° 14,117

Tgl : 12 Februari

Qiswa Portable :11°52°49,16”

Stellarium 111052731

Selisih :0°0° 18,16

Penentuan Waktu Zuhur

Tgl : 07 Desember 2021

Qiswa Portable (11
Stellarium D 11:
Selisih - 00:

Tgl : 15 Desember 2021

Qiswa Portable (11
Stellarium D 11:
Selisih 1 00:

32

32

00

36

36

00

Tgl : 17 15 Desember 2021
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Qiswa Portable :11: 37
Stellarium 1 11: 37
Selisih :00: 00
Tgl : 12 Februari

Qiswa Portable :11:55
Stellarium : 11:55
Selisih :00: 00

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tidak
terdapat nilai kemelencengan pada saat menentukan
waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur dari kedua alat
tersebut baik dari Qiswa portable atauapun dari
Murobba’. Tetapi ketika di komparasikan dengan
Stellarium terdapat selisih nilai pada waktu Istiwa
dari observasi pertama, observasi kedua dan
observasi ke tiga.

Selisih dalam menentukan waktu Istiwa dan
waktu salat Zuhur menggunakan Qiswa portable
dengan Murobba’ dan juga Stellarium dari observasi
pertama sampai observasi ke empat terdapat selisih
relatif sedikit. Selisih waktu Istiwa pada observasi
pertama yaitu dari 0° 0’ 14,75 pada observasi ke dua
0°0’ 14,04’ pada observasi ketiga yaitu0° 0* 14,117
dan pada observasi ke empat 0° 0’ 18,16”.
Sedangkan untuk waktu Zuhur pada observasi
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pertama, obsarvasi kedua, observasi ketiga dan
observasi ke empat tidak terjadi selisih.

Hasil dari Qiswa Portable dan Murobba’ yang di
komparasikan dengan ephemeris tidak terdapat
selisih dalam menentukan waktu Istiwa dan waktu
salat Zuhur dalam artian mendapatkan hasil yang
sama. Sedangkan hasil dari perhitungan kedua alat
tersebut yang di komparasikan dengan stellarium
terjadi sedikit perbedaan atau terjadi sedikit selisih
pada waktu Istiwa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Stellarium
menjadi acuan utama untuk menguji kekaurasian
Qiswa Portable, karna stellarium terbilang lebih
akurat daripada Murobba’.

Menurut Ahmad faidal pengurus PCNU Sumenp
hasil dari observasi penulis mengenai adanya selisih
menentukan waktu Istiwa yang di komparasikan
dengan Stellarium menilai wajar. Hasil selisih yang
didapat dinilai masih wajar karena selisih yang
terjadi tidak begitu banyak dan hanya terjadi selisih
pada detik saja sehingga masih terbilang akurat .

Pada dasarnya Qiswa Portable merupakan alat
bantu bagi kita yang tidak mengetahui awal waktu
salat secara presisi, dengan demikian Qiswa Portable
dapat digunakan untuk mencari waktu Istiwa dan
waktu salat Zuhur agar kita dapat menjalankan
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ibadah sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh
para ulama. Alat ini dapat digunakan di dalam
maupun diluar ruangan yang tidak tersinari oleh
Matahari.

Sebagaimana diketahui bahwa salat itu adalah
ibadah yang erat kaitannya dengan waktu yang
ditandai dengan fenomena Matahari. Ulama telah
menjelaskan dalam kitab-kitab fikih mengenai
fenomena Matahari yang menandai masuknya waktu
salat. Waktu salat yang terbentang dari awal hingga
akhir waktu salat itu terdapat waktu yang utama
(fadhilah) dalam melaksanakan salat. Qiswa
Portable yang fungsinya adalah menentukan waktu
Istiwa dan Zuhur, dapat digunakan untuk mengincar
waktu utama (fadhilah) tersebut atau mengetahui
bahwa waktu salat sudah memasuki waktu yang
diharamkan (tahrim).

Sebagaimana yang terdapat dalam instrumen-
instrumen astronomi yang lain, Qiswa Portable juga
memiliki  kelebihan dan kekurangan dalam
menentukan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur.
Beberapa kelebihan Qiswa Portable diantaranya
adalah:

1. Alat ini sangat ringan dan mudah di bawa ke
mana-mana

2. Qiswa portable juga sangat mudan untuk
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digunakan

3. Qiswa Portable dapat di gunakan di luar maupun
di dalam ruangan

4. Qiswa Portable dapat digunakan walaupun tidak
ada sinar Matahari (untuk menentukan arah
Kiblat)

5. Qiswa Portable Bisa digunakan pada malam hari
(untuk menentukan arah kiblat)

6. Qiswa portable juga dilengkapi dengan aplikasi
giswa guna untuk membantu menentukan titik
Utara sejati.

Kekuarangan Qiswa Portable diantaranya adalah:

1. Alat ini mudah rusak kalau di simpan di tempat
yang telalu lembab, karna alat ini terbuat dari
kayu

2. Qiswa portable tidak bisa digunakan untuk
menentukan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur
ketika dalam cuaca yang buruk seperti mendung
dan hujan.

3. Tanpa bantuan internet aplikasi Qiswa tidak bisa
digunakan

4. Kompas yang juga bisa berubah-ubah ketika ada
maghnet yang mempengaruhinya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari bab-bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi penggunaan Qiswa Poetable dalam
penentuan waktu Istiwa dan waktu salat Zuhur pada
dasarnya menggunakan dua metode. Metode yang
pertama ketika akan menentukan waktu Istiwa dan
waktu salat Zuhur maka terlebih dahulu perlu adanya
menentukan titik Utara sejati (TUS). Adapaun cara
penentuan TUS untuk alar Qiswa Portable ini
menggunakan du acara yakni :

1. Dengan bayangan Azimuth Matahari yang di
bantu dengan aplikasi Qiswa Portable di
android.

2. Dengan mengoreksi data variasi magnetic
Kompas lokasi.

2. Hasil dari penggunaan giswa Portable dengan
Stellarium dalam menentukan awal waktu Istiwa dan
waktu Salat Zuhur yang di komparasikan dengan
emphimeris dari observasi pertama sampai observasi
kempat mendapatkan selisih di waktu istiwa saja.
Selisih waktu Istiwa pada observasi pertama yakni
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0°0’14,75”, observasi ke dua 0° 0’ 14,05 pada
observasi ke tiga yakni 0°0’14,11” dan pada
observasi ke empat 0° 0’ 18,16, Sedangkan hasil
dari penggunaan Stellarium untuk menentukan
waktu Zuhur pada observasi pertama, observasi
kedua, observasi ketiga dan juga pada observasi
kempat tidak terdapat selisih.

Sedangkan Hasil dari penggunaan giswa Portable
dengan Murobba’ dalam menentukan awal waktu
Istiwa dan waktu salat Zuhur dari observasi pertama
sampai observasi ketiga tidak terdapat selisih

Dari alat Qiswa Portable dan Stellarium yang di
komparasikan dengan ephimeris dan juga Murobba’
dalam menentukan waktu Istiwa dan waktu salat
Zuhur hasilnya adalah akurat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Stellarium
menjadi acuan utama untuk menguji kekaurasian
Qiswa Portable, karna stellarium terbilang lebih
akurat daripada Murobba’.

B. Saran

Dalam pengaplikasiannya alangkah lebih baik jika
waterpass yang ada pada alat Qiswa Portable tidak hanya
satu, melainkan pada tiap sisinya karna untuk lebih
kehatia-hatian dalam menentukan kedataran lokasi atau
kesesuaian lokasi yanag akan di teliti.
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C. Penutup

Segala puji penulis panjatkan kepada Dzat yang
maha kuasa yang senantiasa melimpahkan nikmat sehat
dan sempat sehingga penulis dapat merampungkan
skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi
penulis sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu
saran dan kritik konstruktif sangat penulis harapkan dari
pembaca yang budiman. Namun demikian penulis tetap
optimis skripsi ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi khususnya dalam bidang llmu Falak.
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Aplikasi Qiswa portable sebagai pembantu Menentukan
waktu istiwa dan Salat Zuhur

Stz oo -
REFRESH LOKASI @

Lokasi Jalan Honggowongso Purwoyoso
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang Jawa
Tengah Indonesia 50184

-006° 59' 42,50" | 110° 21' 12,66"

Tanggal :2021/12/15 11.33.46
Arah Kiblat 1 294° 31' 01,54"

Jam WIS :00:00:05,83
Bayangan Matahari :000° 04' 46,83"

Ke Kiblat 1 294° 26' 14,71"

Ke Utara Sejati :-000° 04' 46,83"

Posisi hp: 228°
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Mencari waktu Istiwa Menggunakan Stellarium
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Wawancara online melalui whatsapp dengan bapak
Ahmad Faidal S.H.I M.H

P00 o5 il §144 e (-J-]

< 7% Miftahul Jannah... o0 Miftahul Jannah... ®«

Assalamualaikum wr.wb

Selamat pagi pak Untuk waktu ashar dn yg lain tdk bs.
Semoga bapak dan keluarga selalu di
berikan kesehatan®® &8 Owhh begitu nggeh pak, saya kira bisa untuk

semua sholat o
Mohon naaf mengganggu waktunya pak‘I,
Pak punten saya mau tanya giswa potable
itu selain untuk arah kiblat juga bisa untuk
menentukan waktu sholat nggeh pak?

Dan saya kmrin ngambil judulnya itu 2 waktu
sholat dzuhur dan asar tapi nanti bisa sih di
perbaiki lagi

2.1 T
Miftahul Jannah Palembang 88KB
Assalamualaikum wr.wb

Selamat pagi pak
Semoga bapak dan keluarga selalu di berikan k.

Enjih mbk.. tp hanya sholat duhur saja

- Itu judul saya pak, kira? kalok menurut
| bapak pripun pak?

8.03

0737 W

® itu judul saya pak, kira® kalok

menurut bapak pripun pak?

Miftahul Jannah Palembang
Waalaikumsalam , .,

Untuk waktu ashar dn yg lain tdk bs..
0737 W

Seprtinya untuk asar tdk akan akurat mbk..
0832 W/

Miftahul Jannah Palembang
Assalamualaikum wr.wb v
Selamat pagi pak -
Semoga bapak dan keluarga selalu di berikan k. * v dinagagadel

Ketik pesan % 0

Krn tongkat Ibh panjang dr alas bidak (warna
biru) 0833 ¥

|
N

~ o & =

[OX- R ] (M- %8144 POEO OB . 4.M61% 81444

& 7% Miftahul Jannah.. e« 0 Miftahul Jannah...

Kalau misal di tukar apakah bisa akurat
untuk ke duanya pak?

Pak punten klk misalnya lebih ke waktu
istiwaknya, kira? kalau judul saya bapak ada
arahan tidak?

Atau saran dari bapak lebih ke waktu sholat
sprti judul saya atau di istiwaknya pak J, J,

Mohon arahanya pak J,

Dan kenapa alat ini hanya bisa di pakai untuk
waktu sholat dzuhur saja pak, kenapa tidak
semua waktu sholat?

Mohon pencerahanya pak J, J,

Inikan sudah acc pak, cuman kalau judul bisa
di ganti pak tanpa perlu membuat proposal
lagi.

Kalau misalnya dari judul saya di ganti
menjadi

Uji Akurasi Qiswa Portable Dalam
Penentauan Jam istiwak dan Waktu Sholat
Dzuhur

Kira? bagaimana pak?

Miftahul Jannah Palembang
Dan kenapa alat ini hanya bisa di pakai untuk
waktu sholat dzuhur saja pak, kenapa tidak
semua waktu sholat?...

Krn alat ini hanya didesain untuk penentuan
posisi arah kiblat dan waktu istiwak saja

| mbk.. 0910

Nah untuk penentuan waktu shalat selain
Zduhur dibantu dg jadwal mbk 0911

Miftahul Jannah Palembang

Inikan sudah acc pak, cuman kalau judul bisa di
ganti pak tanpa perlu membuat proposal lagi.
Kalau misalnya dari judul saya di ganti menjadi...

Kalau mbknya butuh jadwal waktu shalat
istiwak sy akan bantu 011

Lagian waktu shalat yg kita amati dg mudah
hanya waktu shalat zduhur sama asar saja <
mbk. Itupun jika kondisinya mendukung &3 ~

@ Ketik pesan

Bagus sekali mbk. Insyaallah hasilnya akurat
mbk. € [, ¥

¥

1L
O
0
1L
|
™



P0=0 Q@B ¥ .4.061%81445 SiSo071250 -

, = > Pak Ahmad Faida..
0% Miftahul Jann meot, 3 €D gttt me vy

2 Agustus 2021

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. 1idak seorang pun di luar chat ini,
termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya. Ketuk untuk info selengkapnya.

mbk. & [,

Nggeh akan segera saya perbaiki pak dan
saya konsulkan ke pembimbing
Trimakasih banyak pak _'(v l

Assalamualikum
Pak punten ini no mita yg baru yg
mau penelitian alat bapak dari uin
walisongo semarang

No yg kmren ke blokir pak i

Jadi nati mungkin akan banyak tanya®

Jangan bosan-bosan untuk memberikan
arahanya pak J, [,

Baik mbk. Insyaallah siap. ,

L Pr— lagi pak karna bukti chat yg kmren ke
26 Juli 2021 hapus semua pak |, I, o
S - —
=<2 Faidal, Ahli Falak NU Anda
Sumenep Kembangkan Qiswa Assalamualikum
Portable... Pak punten ini no mita yg baru yg mau

Jatim.nu.orid penelitian alat bapak dari uin walisongo...

Waalaikumsalam.. 1933
Bismillah. Informasi seputar Qiswa. Bisa
baca di sini. Trmksh. (e

B https://jatim.nu.or.id/read/faidal-ahli-falak
8 -nu-sumenep-kembangkan-giswa-portable

16.

Nggeh pak trimkasih [I, [,

203,

6

MKoz1800 -

; » Pak Ahmad Faida... ; » Pak Ahmad Faida...
< S8 s - . w "' 0554

Titik koordinat lokasi mbk? Brp? ,, ,. Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H
Waktu istiwak di lokasi ini terjadi pd jam
Sy akan hitungkan.. , ,;

11:28:4 WIB mbk
Kedap pak , ,;

LT=6d59m19.21d
BT=110d19m243d ,,,,

Sy td mnntukn istiwak versi waktu
daerah 1501

Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H
Bisa jg mbk

Anda
LT=6d59m19.21d
BT=110d19m 24.3d

Saya tdi pakai perhitungan ini
ketemunya jam 12 pak, tapi yg pas di
aplikasi itu jam 11.28 15.26

Waktu istiwak di lokasi ini terjadi pd
jam 11:28:4 WIB mbk Lokasi Jalan Bukit Beringin Barat Wonosar

Kecama iyan Kota Semarang lawa
S [—

Tengah Indonesia 50244
5 . 006" 59 20.
Nggeh bapak trimakasih ‘I' _L

17 110° 19

10.11 Tanggal
Kiblat

Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H
Waktu istiwak di lokasi ini terjadi pd jam
11:28:4 WIB mbk

an Matahari 000" 14
Ke Kiblat 294"
Ke Utara Sejati

Ini lihatnya yang dj aplikasi nggeh sisi hp: 154

pak? 10.11 4

Waktu dzuhur tinggal tambah 1 menit
30 detik e
[}

Anda
Ini lihatnya yang dj aplikasi
nggeh pak?

(© Kirim pesan D

= = = = = =
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07:20 © © - b MKo71490 -

ad Pak Ahmad Faida... - i Pak Ahmad Faida...
-

0554
19 Desembe; 1 1 Desember 2021

Qiswa Portable dan Spesifikasinya.
b3 PR bah

y
khazanah keilmuan astronomi islam.
Amin.
https://youtu.be/dwfp7e-S2QQ 0739

. TR

Nggeh bapak trimakasih _I‘ _L

Enggeh mbk. Sama2 ,,,, p

0806 «

Saat jam ini 00.00 masuklah
waktu Istiwak. Dan saat jam
ini 0.04, masuklah waktu sholat
dzuhur mbk

% Pak Ahmad Faida...

o *' 0554

KWD (koreksi waktu daerah) Bujur
Tempat Wib 105° - Bujur Tempat lokasi
= hasilnya bagi 15

===

Assalamualaikum

Punten bapak mengganggu waktunya,

apakah hati ini njenengan lung nggeh?
09.07

1809

Ada yang mau saya tanyakan pak

Alhamdulillah bapak ,; ,;
terkait perhitunganya [\, [,

09.07
Apa tetap meneliti awal waktu sholat
dzuhur? 21.36
ST =

l Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H

Waalaikumsalam.. Gmn dg skripsinya mbk

09.10
Untuk skripsi memang kemaren
sempet berhenti lama pak, karna
jaga orang tua yang lagi sakit, trus
di sambung kkn, ini rencana mau di

lanjut lagi 21.37

Pak Ahmad Faidal S. H. M. H
Apa tetap meneliti awal waktu sholat
dzuhur?

Nggeh bapak, la pripun?

® lKirim pesan
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NNoz2ce - r 07:

5 » Pak Ahmad Faida... = » Pak Ahmad Faida...
0554

ASS IR, D
punten mau tanya untuk posisi
hp itu berpengaruh mboten
nggeh dengan data-data di
atas? Trimakasih bapak |, [,

Juga mol 1Desember 2021 bapak,

kin belum bisa
secara langsung ke sana, karna
memang kondisi dan juga mengejar
waktu munaqosah bapak;[, J,

amulaikum, bapak
punten mau tanya untuk posisi
hp itu berpengaruh mboten ngge... [N
Waalaikumsalam.
Berpengaruh mbk.

Juga mohon bimbinganya bapak, mungkin
belum bisa wawancara secara langsung
ke sana, karna memang kondisi dan juga

> - .S

2152

Posisikan angka hp (tanda panah

biru) sesuai dengan angka arah kibkat
lokasi yg ditempati. Otomatis hp
mengarah pd arah kiblat mbk.. 1324

Berarti khusus untuk arah kiblat nggeh
pak, kalau untuk menentukan waktu

istiwa berarti tidak berpengaruh pada
bayangan matahari nggeh?

1327

Anda
Berarti khusus untuk arah kiblat nggeh
pak, kalau untuk menentukan waktu

istiwa berarti tidak berpengaruh pada b...

Anda
Nggeh bapak boleh, kira® ongkirnya
berapa nggeh

Betul sekali mbk.. |

@ IKlrim pesan >» @

Ko71490 - 3 140 -

cwad Pa-k Ahmad Faida... - . ad Pak Ahmad Faida...
« *' 0554 & & e

Ini data priba aya mbk y
022

> o

0.20

Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H -~ = Dan punten sekalian bapak mau minta
B Ini data pribadi saya mbk :

l Anda

biodata atau biografi njenenganJ, J

Makasih bapak

Anda e
Makasih bapak

Enjih mbk.. sama2 ,,,,

Anda
Y Pesan suara (0.07)

Bisa.. tp menggunakan hitungan

waktunya yg ada d aplikasi Qiswa
portable nya mbk

g Ganding Ga
Timur Indone

Tanggal

® IKirim pesan (© Kirim pesan
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5071800

< ad Pak Ahmad Faida...

« *' 0554

- .

Hitungan manual mbk 101

Owhh nggeh bapak trimakasih ‘L _L

1013 /

Sama2 mbk. .,
Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H

Waktu istiwak di lokasi ini terjadi pd jam
11:28:4 WIB mbk

Pak punten untuk menghitung waktu
istiwa ini njenengan pakai rumus yang
mana nggeh? 1157 W
yang disipkan -
‘Doera | Time Zone (B0) =105 (+07 GMT)
Bupr Temput (1) = 1080 56
o Atafawst (OT)< 0} 012 534

Rumus Menghitung Waktu Istiwa untuk DT berni|

positif (+) ;
1207+ (BT 60) 15
+ 1204 Yam 534+ (1080 56" 1050) 15

920\ 13m 334+ 0301 12
=139 127520+

Sif071390 -

> % Pak Ahmad Faida...

(4 Sy
w *' 0554
3 September 2021

Assalamualaikum wr.wb
Pak punten sebelumnya |,

Apakah chat? saya dari awal sama
bapak masih ada nggeh?

Kalok tidak keberatan mau minta
tolong pak buat screnshot in, mau
buat bukti di penelitian saya, soalnya
wa saya habis ke blokir dan hilang

semua pak |, [,
Trimakasih pak |, [,
Wassalamualaikum wr.wb

&«

Assalamualaikum wr.wb

Pak punten sebelumnya J,

Apakah chat? saya dari awal sama bapa...
Waalaikumsalam.
Yg ada.. hanya sebagian sj mbk..

Kalau dr yg awal, ada yg terhapus.. krn

trkdng direstart ulang.. 1008

N
Nggeh pak tidak apa-apa, kalau tidak
keberatan saya minta di ss in nggeh

pak _L

® IKIrim pesan

SKoz19ce - Bozonm

5 » Pak Ahmad Faida...

me .

Data yang diviapkan

‘Bujur Daerah | Time Zone (B0) = 1050 (407 GMIT)
Bur Tepat (9T) = 1082 5

Dagoiqu Atisfawit (D)< 0/0Y2m 534

Rumus Menghitung Waktu Istiwa untuk DT bernil

positif (+) ;
20T+ (07 80): 15

Sama dengan ini atau tidak?
1158/

—
Saya coba menghitung dengan rumus
ini tapi hasilnya beda pak

Anda
® Sama dengan ini atau tidak?

Anda
® Sama dengan ini atau tidak? ~

Bisa jg mbk

(© Kirim pesan

NK 071990 -

< @y

5 » Pak Ahmad Faida

w "' 0554
Anda
Selain buku panduan tentang giswa ada
tidak ya pak tulisan yang menjelaskan
tentang qiswa?

Coba chat sama mbk maftuchah mbk..

23.06

4 Desember 2021

Gmn hasilnya yg kemarin mbk , ,

Untuk p yg waktu i k
kemarin nyoba ngitung pakke rumus
yang saya kirim pak tapi masih sama
hasilnya belom pas, ini masih di cari?
titik salahnya di bagian yang mana
1806

© Pesan ini telah dikapus 59,
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Ko072000 -

i Pak Ahmad Faida...

Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H
Waktu dzuhur tinggal tambah 1 menit 30
detik

Assalamualaikum

Punten bapak mengganggu waktunya,
mohon maaf saya lupa untuk
menanyakan ini pak, kan biasanya
ihtiyat waktu zuhur itu para ahli falak
ada yg memakai 3/4 menit, nah terkait
bapak bilang kalau waktu zuhur di
tambah 1 menit 30 detik itu mungkin
boleh minta penjelsanya pak _L ,L

19.48 //

v =
18 Desember 2021
S

Anda

Assalamualaikum

Punten bapak mengganggu waktunya,

mohon maaf saya lupa untuk menanyaka..
1 menit 30 detik adalah waktu
tempuh jalan matahari sebesar semi
diameter (SD) nya mbk 002,

Waalaikumsalam , ,,
B AR
&L Panggilan suara tak terjawab pukul 14.37

% Pak Ahmad Faida..
0554

&« W
6 Agustus 2021

-
Ahmed Elfalaky
Prediksi Awal Bulan Muharram
1443 H. Ijtimak akhir bulan Dzul .

web.facebook.com

Bagi pecinta hisab dan astronomi
islam, kesempatan besar untuk
belajar rukyat hilal di senin sore tgl 09
Agustus 2021. Krn tinggi hilal mencapai
8 derajat di atas ufuk, dan lebar
cahayanya 0.8%.

Smg lancar. Amin.

https://www.facebook.com
/100008326570431/posts
/2957034457917411/?flite=scwspnss

1342

27 Agustus 2021

Ahmed Elfalaky
Alhamdulillah. Qiswa Portable
varian baru saat digunakan meng...

web.facebook.com

i bahan p
lebih lanjut dlm kajian ilmiah
astronomi Islam. Amin Allahumma

® [Kirim pesan

S 071800

% Pak Ahmad Faida... 5

< -
>y

05.54

Coba besok saja Enjih.. ,,;,
Kontak2 via WA mbk ,, ;,

Nggeh pak siap

2 Desember 2021

Assalamualaikum

Bapak punten mau tanya ini berarti
sebelum praktik harus menghitung
waktu istiwa dan waktu dzuhur telbih
dahulu nggeh 09.26 /

Anda

Assalamualaikum

Bapak punten mau tanya ini berarti
sebelum praktik harus menghitung wak...
Untuk istiwak.. di aplikasi sdh ada mbk

09.38

Misal praktek dulu baru di hitung bisa
mboten sih pak? 09.40

Enjih bisa mbk , ,,

» Pak Ahmad Faida...

Mhn maaf. saat ini.. sy msh
ada d kelas mbk 09.10

Kalau sdh ada waktu.. nnt akan
dihubungin mbk. Trmksh 09.11

Nggeh bapak trimakasih banyak I,
Maaf mengganggu dan slalu
merepotkan [\, [,

Alhamdulillah.. ., 2
S ——

S

& Panggilan suara tak terjawab pukul 13.24
17 Desember 2021

Pak Ahmad Faidal S. HI. M. H

Waktu dzuhur tinggal tambah 1 menit 30

detik
Assalamualaikum
Punten bapak mengganggu waktunya,
mohon maaf saya lupa untuk
‘menanyakan ini pak, kan biasanya
ihtiyat waktu zuhur itu para ahli fala
ada yg memakai 3/4 menit, nah terkan

® IKjrim pesan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Miftahul Janah
Tempat, tanggal lahir ~ : Musi Banyuasin, 10 Mei 2000

Alamat Asal : Desa Tri Mulya Agung, Rt. 09, Rw.
02, Kec. Lalan, Kab, Muba, Sumsel,
Palembang

Hobi : Bersholawat dan Berolahraga

Motto . Setets Keringat Orangtua Ku

Selanglah Aku harus Lebih Maju
Email : miftanuraidal@gmail.com
Jenjang Pendidikan :
a. Formal
e SDN Ringin Agung 2005 - 2012
e MTS Mamba’ul Hisan 2012 - 2015
e MA Mamba’ul Hisan 2015 - 2018
b. Non Formal
e PP mamba’ul Hisan 2012 - 2018
e Ma’had UIN Walisongo 2018 - 2019
e Brilliant English Coursh 2019
e PP Life Skill Daarun Najaah 2020 - Sekarang
Pengalaman Organisasi :
e Ketua ismahi MA Mamba’ul Hisan

o Sekretaris Orda KEMASS ( Keluarga Mahasiswa
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Sumatra Selatan Semarang )
Anggota PMII Rayon Syariah
Anggota JQH

Anggota BINORA

Anggota Da’i Da’iah Indonesia

Anggota Pagar Nusa UIN Walisongo

Penghargaan :

Juara 1 Da’l Tingkat Nasional

Juara 2 Da’l Tingkat nasional

Juara 3 Da’l Tingkat Nasional

Juara 2 Lomba Podcast Tingkat Provinsi

Juara 2 Lomba Silat Tingkat Kabupaten

Juara 2 Khitobah tingkat UIN Walisongo Semarang
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